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ABSTRAK 

MHD KHUZAIFAH IBNU. 1602080037. Efektifitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Assertive Training untuk Peningkatan Sikap Kooperatif 

Siswa Kelas VIII SMP Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Bimbingan Kelompok adalah proses pemberian bantuan kepada individu melalui 

suasana kelompok (dinamika kelompok yang memungkinkan setiap anggota 

untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman dalam upaya pengembangan 

wawasan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah 

timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan pribadi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. Objek dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang siswa kelas VIII. Hasil yang di dapat berdasarkan pelaksanaan 

layanan dan hasil pengolahan angket menjelaskan bahwa sebelum dilakukan 

layanan bimbingan kelompok siswa di kelas VIII masih memiliki sifat 

individualisme didalam dirinya. Kemudian hasil lain menjelaskan pada indikator 

kedua yaitu orientasi individu, siswa yang awalnya tidak mengerti apa bakat dan 

minat yang ada dalam dirinya. Lalu siswa tidak mau berkomunikasi satu sama lain 

sebelum diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok.Setelah dilakukan 

kegiatan layanan bimbingan kelompok ini, siswa menjadi peduli kepada teman-

temannya dan saling memberikan motivasi yang membangun. Kemudian siswa 

yang awalnya tidak mengerti apa bakat dan minat yang ada dalam dirinya menjadi 

paham dan yakin bahwa setiap individu memikili bakat dan minatnya masing-

masing. Lalu pada indikator komunikasi, awalnya siswa tidak mau berkomunikasi 

satu sama lain, setelah mendapat pelayanan menjadi akrab satu sama lain. 

Berdasarkan hasil output dapat dinyatakan bahwa nilai T hitung (1,903) > Ttabel 

(1.812), sehingga dapat katakan bahwa hipotesis yang sebelumnya telah dibuat 

dapat diterima atau Ho diterima dan H1 ditolak. Bahwa layanan bimbingan 

kelompok melalui pendekatan teknik assertive training efektif untuk 

meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP Dharmapancasila Medan 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Assertive Training, Sikap Kooperatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan menjadikan seseorang memiliki keterampilan, pengetahuan dan 

kepribadian yang akan mengembangkan potensi diri yang dimiliki serta turut 

berperan terhadap kemajuan bangsa. Hal ini sejalan dengan undang-undang No. 

20 Tahun 2003 (Depdiknas, 2006) tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan, merupakan lingkungan sosial remaja 

untuk dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa lainnya. Dalam 

pencapain interaksi sosial yang baik pada siswa, maka siswa diharapkan bisa 

melakukan kerja samadengan orang lain. Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. 

Johnson (2014:164) kerjasama adalah pengelompokan yang terjadi diantara 

makhluk-makhluk hidup yang kita kenal. Kerja sama atau belajar bersama adalah 

proses beregu (berkelompok) dimana anggota-anggotanya mendukung dan saling 

mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. 

Sikap kooperatif atau kerja sama dapat menghilangkan hambatanmental 

akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit, jadi akan lebih 

mungkin menemukan kekuatan dan kelemahan diri, belajar untuk menghargai 



2 
 

 
 

orang lain, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun persetujuan 

kerjasama. Dengan kerjasama kelompok kecil akan mampu mengatasi berbagai 

bentuk rintangan, bertindak mandiri  penuh rasa tanggung jawa, mengandalkan 

bakat atau pemikiran setiap anggota kelompok, mempercayai orang 

lain,mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan. 

Namun pada kenyataanya, masalah yang dihadapi sekarang ini adalah 

kerjasama siswa yang belum teroptimalkan. Berdasarkan pengamatan (observasi) 

yang dilakukan oleh peneliti di SMP Dharmapancasila Medan terdapat beberapa 

masalah seperti (1) kerja sama antar siswa ini juga sering terlihat sudah mulai 

luntu, (2) siswa sibuk dengan dirinya sendiri dan tidak  

memperdulikan temannya yang membutuhkan bantuan dalam belajar, (3) banyak 

pula siswa yang tidak menghargai temannya ketika menyampaikan pendapat. 

Masalah tersebut bersumber baik dari diri siswa, maupun diluar 

siswa.Dalam situasi dan kondisi seperti itulah guru konselor disekolah 

memberikan bantuan layanan bimbingan kelompok melalui bimbingan sosial. Hal 

ini ditunjukan ketika mereka bergaul, mereka lebih sering berinteraksi dengan 

teman satu grupnya saja yang mempunyai karakteristik yang sama. Ketika mereka 

diberikan untuk mengerjakan bersama kelompok dengan sesama siswa yang 

karakteristiknya sama, mereka cendrung melakukan kerjasama dengan maksimal, 

ketika kelompoknya diubah, maka dalam mengerjakan tugas mereka lebih sering 

hanya menyerahkan perkerjaan tersebut kepada satu orang saja. 

Untuk meningkatkan kerjasama antar siswa maka dilaksanakan layanan 

bimbingan kelompok adalah bantuan kepada siswa baik secara individu maupun 
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kelompok untuk memecahkan masalah-masalah sosial, hingga siswa yang 

memperoleh bimbingan kelompok, akan memperoleh berbagai bahan informasi 

tentang beberapa nilai-nilai sosial, seperti nilai baik buruk, nilai kesopan serta 

nilai-nilai lain yang ada didalam kehidupan sosial agar dapat menyesuiakan diri 

dengan baik di masyarakat. Layanan Bimbingan Kelompok merupakan media 

pengembangan diri untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, member dan 

menerima pendapat orang lain, membina sikap dan perilaku individu 

dapatmengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan perilaku komunikasi 

antar pribadi yang memiliki. Bimbingan Kelompok dilakukan dengan empat tahap 

diantar: tahapapembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran 

Layanan yang dilakukan menggunakan teknik assertive training. 

Teknik assertive training merupakan terapi perilaku yang dirancang untuk 

membantu orang berdiri untuk dirinya sendiri dan memperkuat dirinya sendiri. 

Tujuannya adalah untuk mengajarkan remaja strategi yang dapat untuk 

mengidentifikasi dan bertindak terhadap kebutuhan, hasrat dan pendapat sendiri 

sementara tetap menghargai orang lain.  

Berdasarkan  uraian yang sudah dipaparkan sebelumnya, penulis sangat 

bermotivasi untuk melaksanakan suatu penelitian dengan judul “Efektifitas 

Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Assertive Training Untuk 

Peningkatan Sikap Kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Dharmapancasila 

Medan Tahun Ajaran 2020/2021’’. 
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B. Identifikasi Masalah  

Dari pemaparan diatas maka dari permasalahan dapat di identifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Kerjasama antar siswa terlihat sudah mulai luntur  

2. Siswa sibuk dengan dirinya sendiri dan tidak memperdulikan yang 

membutuhkan bantuan dalam belajar 

3. Siswa tidak menghargai temannya ketika mengemukakan pendapat  

C. Batasan Masalah 

Dari penelitian diatas maka peneliti memberikan batasan  masalahnya 

dalam penelitian ini. Masalah yang akan diteliti dalam penelitiaan ini yaitu : 

„‟Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training untuk 

Peningkatan Sikap Kooperatif Siswa Kelas VIII SMP Dharmapancasila Medan 

Tahun Ajaran 2020/2021‟‟. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sikap kooperatif siswa sebelum diberikan layanan bimbingan 

kelompok teknik assertive training ? 

2. Bagaimana sikap kooperatif siswa setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok teknik assertive training ? 

3. Apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik assertive training 

terhadap sikap kooperatif siswa ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui gambaran sikap kooperatif siswa sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik assertive training 

2. Untuk mengetahui gambaran sikap kooperatif siswa setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok teknik assertive training 

3. Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik assertive 

training terhadap sikap kooperatif siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian adalah dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pemahaman siswa mengenai sikap kooperatif atau 

menambahkan wawasan baru mengenai layanan bimbingan kelompok bimbingan 

konseling yang sangat efektif digunakan dalam pemberian informasi khususnya 

dalam fungsi pemahaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik  

Diharapkan dapat meningkatkan sikap kooperatif peserta didik melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training dan dapat lebih 

aktif mengikuti serangkaian kegiatan layanan bimbingan kelompok. 
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a. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan positif bagi 

sekolah, khususnya untuk meningkatkan sikap kooperatif peserta didik 

melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Dapat menambah pengetahuan guru pembembing dalam melaksanakan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training disekolah 

terkait dengan sikap kooperatif peserta didik, serta dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan guru pembimbing dalam memberikan layanan yang tepat 

terhadap peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1.Layanan Bimbingan Kelompok  

1.1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbinbgan yang diberikan kepada 

kelompok, Prayitno dan Amti (2013:309). Bimbingan kelompok disekolah 

merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 

menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa 

bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 

personal, vokasional, dan social, Gazda (dalam Prayitno dan Amti, 2013:309). 

Dalam layanan bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemimpin 

kelompok.Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang 

menyelenggarakan layanan bimbinagan kelompok (Tohirin, 2008:171). Tugas 

utama pemimpin kelompok yang pertama, membentuk kelompok sehingga 

terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif mengembangkan 

dinamika kelompok, yaitu : terjadinya hubungan anggota kelompok menuju 

keakraban diantara mereka, tumbuhnya tujuan bersama diantara anggota 

kelompok dalam susunan kebersamaan, berkembangnya itikad dan tujuan bersama 

untuk mencapai, tujaun kelompok, terbinanya kemandirian pada diri setiap 

anggota kelompok, sehingga mereka masing-masing mampu tampil beda dengan 

kelompok. 
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Kedua, pimpinan kelompok yang bernuansa layanan konseling melalui 

bahasa konseling untuk mencapai tujuan-tujuan konseling. Ketiga, melakukan 

penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok tentang apa, mengapa 

dan bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan. Keempat, melakukan 

tahapan kegiatan bimbingan kelompok.Kelima, memberikan penilaian segera hasil 

layanan konseling kelompok.Keenam, melakukan tindak lanjut. 

Kegiatan bimbingan biasanya diperlakukan bagi siswa yang mengalami 

kesulitan yang bersifat individual dan sangat pribadi.Bimbingan merupakan 

kegiatan layanan yang bersifat professional, oleh karena itu tidak setiap orang 

boleh melaksanakan bimbingan.Berdasarkan beberapa pendapat diatas bisa 

disimpulkan bahwa bimbingan adalah salah satu teknik dalam konseling yang 

diberikan oleh seseorang konselor kepada kelompok (klien) yang mempunyai 

msalah agar dapat mengatasi masalah melalui situasi kelompok. 

Keunggulan yang diberikan oleh layanan bimbingan kelompok bukan 

hanya menyangkut aspek ekonomi/efesiensi, namun dinamika perubahan yang 

terjadi ketika layanan itu berlangsung juga amat menarik perhatian. Dalam 

bimbingan kelompok intraksi antar individu anggota kelompok merupakan suatu 

yang khas, yang tidak akanmungkin terjadi pada konseling perorangan. Meskipun 

suatu kelompok terdiri dari sejumlah orang.Tetapi kelompok bukan sekedar 

kumpulan sejumlah orang.Sejumlah orang yang berkumpul itu baru merupakan 

“lajan‟‟ bagi terbentuknya kelompok.Beberapa unsure perlu ditambahkan apabila 

kumpulan sejumlah orang itu hendak menjadi sebuah kelompok.Unsur-unsur 
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tersebut yang paling pokok menyangkut tujuan, keanggotaan dan kepemimpinan 

serta aturan yang diikuti (Prayitno dan Amti, 2013:308). 

Sekumpulan akan menjadi sekelompok kalaui mereka mempunyai tujuan 

bersama. Seluruh anggota kelompok melakukan kegiatan yang tertuju pada 

pencapaian tujuan bersama tersebut.Kebersamaan dalam kelompok lebih lanjut 

diikat dengan adanya pemimpin kelompok yang bertugas mempersatukan seluruh 

anggota kelompok untuk melakukan kegiatan bersama, untuk mencapai tujuan 

bersama. Selanjutnya, kelompok yang sudah memiliki tujuan, anggota dan 

pemimpin itu tidaklah lengkap apabila belum memiliki aturan dalam 

melaksanakan kegiatan-krgiatannya, tanpa aturan itu pemimpin kelompok tidak 

dapat menjalankan fungsinya dengan baik, kegiatan anggota tidak terarah, atau 

akan terjadi kesimpangsiuran, atau bahkan benturan dan kekacauan yang 

semuanya akan mengakibatkan tujuan bersama tidak tercapai (Prayitno dan Amti, 

2013:309). 

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa bimbingan 

kelompok merupakan bimbingan yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok yang terjdai didalam kelompok itu.Msalah 

yang dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul didalam kelompok. 

1.2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh 

Prayitno(2013:178) adalah : 
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1. Mampu berbicara didepan orang banyak. 

2. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan lain 

sebagainya kepada orang banyak. 

3. Belajar menghargai pendapat orang lain. 

4. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukannya. 

5. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan bersifat 

negatif). 

6. Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau menjadi 

kepentingan bersama. 

Layanan bimbingan kelompk merupakan media pengembangan diri untuk 

dapat berlatih berbicara, menanggapi,memberi menerima pendapat orang lain, 

membina sikap dan perilaku yang normative serta aspek-aspek positif lainnya 

yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri serta 

meningkatkan perilaku komunikasih antar pribdi yang dimiliki. 

1.3. Azas-azas Layanan Bimbingan Kelompok 

Kegiatan bimbingan kelompok tidak terlepas dari asas-asas yang harus 

dipatuhi agar tujuan bimbingan kelompok dapat tercapai.Asas-asas yang harus 

dipatuhi dalam bimbingan kelompok meliputi  

1. Kesukarelaan sikap sukarela harus ada dalam diri konselor maupun klien. 

Klien sacara sukarela mengikuti kegiatan bimbingan kelompok tanpa adanya 

pelaksanaan dari pihak manapun, sedangkan pihak konselor hendaknya 

memberi bantuan secara sukarela tanpa ada unsur keterpaksaan. 
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2. Kegiatan asas keterbukaan merupakan asas untuk mempermudah pencapaian 

tujuan bimbingan yang diharapkan. Anggota kelompok harus terbuka tentang 

pengalaman yang dimilikinya dan mampu diberitakannya kepada anggota 

kelompok lainnya. 

3. Kegiataan peroses bimbingan kelompok dapat dikatakan berasil apabila klien 

dapat menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam mengemukakan 

pendapat, menyangga, dan aktif berpicara dalam kegiatan kelompok. 

4. Kenormatifan pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok harus berkembang 

sejalan dengan norma-norma yang berlaku. 

5. Kekiniaan masalah yang dibahas dalam merupakan topic-topik yang bersifat 

faktual. 

6. Kerahasiaan asas kerahasiaan merupakan asas yang penting dalam layanan 

bimbingan kelompok. Apa yang dibicarakan dan terjdi dalam kelompok harus 

dijaga kerahasiaannya oleh semua anggota kelompok dan tidak boleh 

disebarluaskan pada pihak-pihak lain. Prayitno (2004:14). 

1.4. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap. Tahap-tahap 

bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

Tahap ini merupakan tahap mengenal, tahap pelibatan diri atau tahap 

pemasukan diri kedalam kehidupan suatu kelompok.Pada tahap ini umunnya para 

anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 

harapan-harapan masing-masing anggota.Pemimpin kelompok menjelaskan cara-
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cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok.Selanjutnya pemimpin 

kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing-masing anggota 

sehingga menunjukan sikap hangat, tulus dan penuh empati. 

2. Tahapan Peralihan 

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok yang 

sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh 

anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan, kemudian 

menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan 

pada tahap selanjutnya. Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu menerimah 

suasana yang ada secara sabar dan terbuka.Tahap kedua merupakan “jembatan‟‟ 

antara tahap pertama dan ketiga.Dalam hal ini pemimpin kelompok membawa 

para anggota peniti jembatan tersebut dengan selamat.Bila perlu, beberapa hal 

pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama seperti tujuan dan asas-asas 

kegiatan kelompok ditegaskan dan dimanfaatkan kembali, sehingga anggota 

kelompok telah siap melaksanakan tahap bimbingan kelompok selanjutnya. 

3. Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dan kelompok, 

kelangsungan kegiatan kelompok pda tahap ini amat tergantung pada hasil dari 

dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka 

tahap kegiatan itu akan berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih 

santai dan memberikan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tampa 

banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. Disini tut wuri handayani dapat 

diterapkan. Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dmana masing-masing 
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anggota kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain 

sebagainnya yang menunjukan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada 

akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan. 

4. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. Dalam pengakhiran 

ini terhadap kesepakatan kelompok apakah kelompok akan melanjutkan kegiatan 

dan bertemu kembali serta beberapa kali kelompok itu bertemu. Dengan kata lain 

kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan melakukan 

kegiatan. Dpaat disebut kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap ini 

adalah : 

a) Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok  

b) Pengungkapan kesan-kesan dan anggota kelompok  

c) Penyampaian tanggapan-tanggapan dan masing-masaing anggota kelompok  

d) Pembahasan kegiatan lanjutan 

e) Penutup. (Prayitno, 2004:44-60) 

1.5. Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

1) Masing-masing anggota kelompok dalam bimbingan kelompok                    

secara bebas dan sukarela berbicara, bertanya, mengeluarkan pendapat, ide, 

sikap, saran, serta perasaan yang dirasakanya pada saat itu. 

2) Mendengarkan dengan baik bila anggota kelompok berbicara, yaitu setiap salah 

satu anggota kelompok menyampaikan tanggapan, maka anggota lainnya 

memperhatikannya, karna dengan memperhatikan maka akan mudah untuk 
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saling menanggapai pendapat lain, sehingga akan menumbuhkan dinamika 

kelompok didalam kegiatan bimbingan kelompok tersebut. 

3) Mengikuti aturan yang ditetapkan oleh kelompok dalam bimbingan kelompok, 

yaitu dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dibuat semacam kesepakatan 

antara pemimpin kelompok dengan anggota kelompok, sehingga diharapkan 

dalam pelaksanaan kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan 

oleh kedua bela pihak. 

4) Mengadakan evaluasai setelah kegiatan bimbingan kelompok berakhir. 

Evaluasi dalam hal ini dilakukan pemimpin kelompok setiap berakhirny 

pertemanan dan evaluasi secara keseluruhan setiap pertemuan kelompok. 

Penilaian atau evaluasi kegiatan bimbingan kelompok diorientasikan 

kepada perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang disarankan oleh anggota 

berguna.Penilaian kegiatan bimbingan kelompok dapat dilakukan secara tertulis, 

baik melalui esaai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana (Prayitno, 

2004:81).Setiap pertemuan, pada akhirnya kegiatan pemimpin kelompok meminta 

anggota kelompok untuk mengungkapkan perasaanya, pendapat saya, minat, dan 

sikapnya tentang sesuatu yang telah dilakukan selama kegiatan kelompok (yang 

menyangkut isi maupun proses).Selain itu anggota kelompok juga diminta 

mengemukakan tentang hal-hal yang paling berharga dan sesuatu yang kurang di 

senangi selama kegiatan berlangsung. 

Penilaian atau evaluasi dan hasil kegiatan layanan bimbingan kelompok ini 

bertititk tolak bukan pada kriteria “benar atau salah‟‟ tetap berorientasi pada 

perkembangan, yakni mengenali kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi 
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pada diri anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok lebih bersifat “dalam 

proses‟‟, hal ini dapat dilakukan melalui : 

1) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta selama kegiatan berlangsung 

2) Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas  

3) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi anggota kelompok, dan perolehan 

anggota sebagai hasil dan keikutsertaan mereka. 

4) Mengungkapkan minat dan sikap snggota kelompok tentang kemungkinan 

kegiatan lanjutan. 

5) Mengungkapkan tentang kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan 

layanan.Prayitno (2004:81). 

2. Teknik Assertive Training 

2.1. Pengertiaan Assertive Training 

Menurut pendekatan teori behavioristik, sikap orang dipandnag memiliki 

kecendrungan-kecendrungan positif dan negative yang sama. Manusia pada 

dasarnya dibentuk ditentukan oleh lingkungan sosial dan budayany.Pada konsep 

behavioristik, perilaku manusia merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah 

dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar.pada dasarnya, 

proses konseling merupakan penataan suatu proses atau pengalaman belajar untuk 

membantu individu mengubah perilakunya agar dapat memecahkan masalahnya. 

Berikut cirri-ciri pendekatan behavioral menurut, yaitu : “(a) kebanyakan 

perilaku manusia dipelajari dan karena itu dapat diuba, (b) berubahan-perubahan 

khususnya pada lingkungan individu dapat membantu dalam mengubah perilaku 

yang relevan. Prosedur konseling berusaha membawa perubahan yang relevan 
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dalam perilaku konseling dengan mengubah lingkungan, (c) prinsip-prinsip 

belajar seperti reinforcement dan sosial modelingdapat digunakan untuk 

mengembangkan prosedur konseling, (d) keefektifan konseling dan hasil 

konseling dinilai dari perubahan dalam perilaku-perilaku khusus diluar 

wawancara prosedur konseing, (e) prosedur konseling tidak statik, tetap atau 

ditentukan sebelumnya, tetapi dapat secara khusus didesain untuk membantu 

konseling memecahkan masalah khusus‟‟Thoresan (Surya 2003:25). 

Menurut teori behavioral, perilaku adalah hasil dari suatu pembelajaran 

atau pengondisian. Perilaku pada manusia merupakan reaksi atau stimulus yang 

diberikan oleh lingkungan luar dirinnya, berdasarkan prinsip operant 

conditioning, sekali suatu perilaku telah termanifestasikan maka sangat besar 

kemungkinan perilaku tersebut akan muncul kembali. Perilaku assertif dalam 

menghargai keinginan diri dan menghargai hak orang lain. Salah satu lingkungan 

pembentuk perilaku asertif seseorang adalah kebiasaan atau budaya intraksi 

dengan orang lain (dalam skripsi risma,2009). 

Salah satu teknik dalam pendeklatan behavioral untuk merubah perilaku 

individu yang dipelajari adalah latihan asertif (assertive training). Asertif berasal 

dari kata asing assert yang berarti menyatakan dengan tegas “perilaku asertif 

mengandung suatu tungkah laku yang penuh ketegasan yang timbul karena 

adanya kebebasan emoasi dan keadaan efektif yang mendukung antara lain 

meliputi : menyatakan hak-hak peribadi, berbuat sesuatu untuk mencapai 

kebebasan emosi‟‟ Feinsterheim (2000:46). “orang yang mampu menguasai diri, 

dapat bersikap bebas dan menyenangkan, mampu merespon hal-hal yang disukai 



17 
 

 
 

secara wajar, dan mengekspresikan cinta dan kasih sayang pada orang yang sangat 

berarti dalama hidupnya‟‟. 

Asertif dari kata asing to assert yang berarti menyatakan dengan 

tegas.pengertian perilaku asertif mengandung suatu tingkah laku yang penuh 

ketegasan yang timbul karena adannya kebebasan emosi dan keadaan efektif yang 

mendukung antara lain meliputi : menyatakan hak-hak peribadi berbuat sesuatu 

untuk mendapatkan hak tersebut, melakukan hal tersebut sebagai usaha untuk 

mencapai kebebasan emosi. Asertif adalah suatu pernyataan tentang perasaan, 

keinginan dan kebutuhan pribadi kemudian menunjukan kepada orang laindengan 

penuh percaya diri Taumann (2000:55).  

Orang yang memiliki tingkah laku asertif adalah mereka yang menilai 

bahwa orang boleh berpendapat dengan orientasi dalam, dengan tetap 

memperhatikan diri yang kuat, Albert dan Emmosn (Gunarsa,S, 2000:12).  

Orang yang asertif adalah orang yang mengekspresikan persaan dengan 

sungguh-sungguh, menyatakan tentang kebenaran. Mereka tidak menghina, 

mengancam ataupun meremehkanorang lain orang asertif mampu menyatakan 

perasaan dan pikirannya dengan tepat dan jujur tanpa memaksanya kepada orang 

lain, Rathus (2001:34). 

Assertivitas adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasihkan apa 

yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap 

menjaga dan menghargai hak-hak serta perasahan pihak lain. Dalam bersikap 

asertif, seseorang dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan jujur pula dalam 

mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan propersional, tanpa ada 
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maksud untuk memanipulasi, memanfaatkan ataupun merugikan pihak lainnya, 

Feinsterheim menyatakan bahwa seseorang dikatakan asertif hanya jika dirinya 

mampu bersikap tulus dan jujur dalam mengekspresikan perasaan, pikiran dan 

pandangannya pada pihak lain sehingga tidak merugikan atau mengancam 

integritas pihak lain. 

Asertivitas merupakan kemampuan seseorang untuk dapat mengemukakan 

pendapat, saran, dan keinginan yang dimilikinya secara langsung , jujur dan 

terbuka pada orang lain. Orang yang memiliki sikap asertif adalah orang yang 

memiliki keberanian untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan hak-hak 

pribadinya, serta tidak menolak permintaan-permintaan yang tidak beralasan. 

Assertif bukan hanya berarti seseorang dapat bebas berbuat sesuatu seperti yang di 

inginkannya, juga dalam assertivitas terkandung berbagai pertimbangan positif 

mengenai baik buruknya sikap dan perilaku yang akan dikemukakan. 

 Teknik assertive training membantu orang yang : (a) tidak mampu 

mengungkapkan kemarahan dan perasaan tersinggung, (b) menunjukan kesopanan 

berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk mendahuluinya (c) memiliki 

kesulitan untuk berkata “TIDAK” (d) mengalami kesulitan untuk memiliki 

perasaan-perasaan dan pikiran sendiri, Willis (2010:72). 

Pengertian latihan assertive yaitu prosedur latihan yang diberikan kepada 

klien untuk melatih perilaku penyesuaian sosial melalui ekspresi diri dari 

perasaan, sikap, harapan pendapat, dan haknya, Albert (Gunarsih, 2007:120). 

Berapa difinisi yang diatas maka dapat disimpulkan bahwa assertive 

training atau latihan asertif adalah produser latihan yang diberikan untuk 



19 
 

 
 

membantu peningkatan kemampuan berkomunikasikan apa yang diinginkan, 

dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai 

hak-hak serta perasaan kepada orang lain. 

2.2. Tujuan Assertive Training 

Setriap perlakuan suatu latihan yang diberikan tentu memiliki berbagai 

tujuan bagi individu yang menggunakannya. Teknik assertive training pun dalam 

pelaksanaannya tentu memiliki beberapa tujuan yang akan dicapai. Assertivwe 

training membantu klien belajar kemandirian sosial yang diperlukan untuk 

mengekpresikan diri mereka yang tepat.Beberapa tujuan assertive yaitu: 

a. Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa menentukan 

pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti apa yang 

diinginkan atau tidak. 

b. Menagajarkan pada individu untuk mengungkapk;an diri dengan cara 

sedimikian rupa sehingga refleksi kepekaanya terhadap perasaan dan hak 

orang lain. 

c. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan mengekspresikan 

dirinya dengan enak dalam berbagai situasi sosial. 

d. Mengindari kesalah pahaman dari pihak lawan komunikasih. 

Dalam bentuk yang tidak jauh berbeda, lazarus menyatakanbahwa 

tujuanassertive training adalah untuk meningkatkan empati kemampuan 

interpersonal, yaitu : (a) menyatakan tidak: (b) membuat permintaan: (c) 

mengekspresikan perasaan baik positif maupun nagatif : dan (d) membuka dan 

mengakhiri percakapan. 
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Jadi, tujuan assertive training adalah melatih individu mengungkapkan 

dirinya, mengemukakan apa yang dirasakan dan menyesuaikan diri dalam 

berintraksi tanpa adanya rasa cemas karena setiap individu mempunyai hak untuk 

mengungkapkan perasaan, pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya terhadap 

orang lain dengan tetap menghormati dan menghargai hak-hak orang tersebut. 

Dengan demikian individu dapat menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 

berkomunikasih. 

2.3. Prinsip Assertive Training 

Prinsip yang diperhatikan dalam assertive training yaitu keterampilan 

yang dilatih dan teknik yang digunakan. 

a. Keterampilan yang dilatih  

Keterampilan yang dilatih dalam assertive training yaitu : 

1) Melatih individu memahami perilaku asertif dan agresif  

2) Membantu mengidentifikasi hak personal dan orang lain. 

3) Meningkatkan keterampilan asertif melalui peraktek secara langsung 

4) Melatih kemampuan berkomunikasih secara langsung kepada orang lain  

5) Mengekspresikan sesuatu dengan tepat  

6) Menyampaikan perasaan dan pikiran 

7) Menyampaikan kebutuhan dan keinginan  

8) Mengekspresikan kemarahan  

9) Mengatakan tidak pada permintaan yang rasional  

10)  Kemampuan untuk menyampaikan complain, opini dan kontradiksi. 

b. Teknik Komunikasi 
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Teknik komunikasi yang diperhatikan dalam pelaksanaan assertive training yaitu: 

1) Menggunakan bahasa tubuh yang asertif yaitu kontak mata yang tepat, 

ekspresi wajah sesuai dengan pembicaraan, volume bicara sesuai, postur tubuh 

tegak dan rileks, memperhatikan jarak terapeutik. 

2) Menggunakan pertanyaan “pernyataan ini berfokus pada problem bukan 

menyalahkan orang lain seperti “saya menyukai untuk menyampaikan cerita 

saya tanpa intrupsi”. 

3) Menggunakan fakta bukan kesimpulan sepihak seperti “kamu membutuhkan 

kegiatan yang terencana”. 

4) Mengekspresikan pikiran, perasaan dan opini yang kita miliki 

5) Membuat penjelasan  

6) Berkata langsung dan meminta. 

2.4. Prosedur Teknik Assertive Training 

Pelatihan asertif biasanya meliputi lima tahap, sebagai berikut : 

a. Tahap pertama 

Menghapuskan rasa takut yang berlebihan dan keyakinan yang tidak logis, 

rasa takut berlebihan termasuk ketakutan yang dapat menyakiti perasaan orang 

lain, ketakutan yang timbul dan keyakinan yang salah bahwa perasaan orang lain 

adalah penting dan perasaan diri sendiri tidak penting. Ketakutan kedua yaitu bila 

individu merasa gagal memaksa orang untuk mencintai dirinya.Ketakutan ketiga 

adalah orang lain memandang bahwa perilaku tegas adalah sebuah perilaku 

kurang sopan dan tidak menghargai orang lain. Ketakutan kedua yaitu bila 

individu merasa gagal memaksa orang untuk mencintai dirinya. Ketakutan ketiga 
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adalah orang lain memandang bahwa perilaku tegas adalah sebuah perilaku 

kurang sopan dan tidak menghargai orang lain. Ketakutan keempat adalah dengan 

bersikap tegas maka dapat berguna. Ketakutan yang berlebihan dan keyakinan 

irasional sering menghentikan individu yang akan bertindak tegas. 

b. Tahap Kedua 

Menerima atau mengemukakan fakta-fakta msalah yang akan dihadapi, 

seorang individu harus menerimah bahwa setiap orang harus mampu bersikap 

tegas dan mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keyakinan secara jujur. 

c. Tahap Ketiga  

Berlatih untuk bersikap asertif sendiri. Latihan bersikap tegas sendiri 

biasanya menggunakan refleksi atau permainan peran jiwa dimana daam situasi 

ini individu akan lebih bisa bersikap asertif, memutuskan pada perilaku nonverbal 

yang penting dalam ketegasan. 

d. Tahap Keempat 

Menempatkan individu dengan orang lain untuk bermain peran pada 

situasi sulit. Tahap keempat menyediakan orang lain untuk berlatih peran dan 

mendapatkan umpan baik orang lain dalam kelompok, pelatihan lebih lanjut 

mengizinkan konseli untuk lebih lanjut menunjukan perubahan perilaku dan 

membiasakan konseli untuk bersikap lebih tegas, menerapkan tmbal balik. 

Mengadakan latihan membuat konseli semakin bertambah nyaman dan seorang 

saat menjadi asertif. 

e. Tahap Kelima 
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Membawa perilaku asertif pada kondisi yang sebenarnya atau dalam 

kehidupan sehari-hari.Konseli membuat kontrak perilaku untuk melaksanakan 

perilaku asertif yang sebelumnya dihindari. Pada sesi selanjutnya, konseli 

menjelaskan pengalamannya, menilai usaha yang dilakukan, hubungkan dalam 

latihan selanjutnya dan membuat kontrak lain untuk keluar dari pengalaman 

asertif kelompok. Lange dan Jakubowaki (Risma , 2009:31), 

Berdasarkan tahapan dalam pelatihan asertif menurut komponen dasar 

perilaku asertif, yaitu:  

a) Kemampuan untuk memahami ketakutan dan keyakinan dan irasional 

b) Kemampuan untuk mempertahankan hak-hak peribadi 

c) Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran  

d) Kemampuan untuk menyatakan keyakinan 

Enam strategi klinis yang digunakan oleh konselor selama pelatihan 

asertif, menurut Bellack dan Hersen ( Corey, 2003 :51): 

a) Perintah : konselor menceritakan kepada konseli mengenai perilaku khusus 

yang diharapkan. Perintah yang jelas dapat membantu konseli meninggalkan 

kontak mata dan berbicara lebih jelas. 

b) Umpan balik : mengacu pada komentar para konselor terhadap perilaku 

konseli setelah perintah untuk melakukan sejumlah sikap-sikap positif dan 

umpan balik negative yang telah diperagakan untuk mengarahkan konseli, dan 

menandakan perilaku. 
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c) Pemberian contoh : suatu saat seorang konselor benar-benar memperlihatkan 

sikap-sikap yang diharapkan kepada kliennya untuk meniru baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

d) Latihan bersikap : meliputi bermain peran (Role Playing) selama pelatihan, 

baik perilaku yang ditaati atau tidak ditaati dalam situasi interpersonal, dan 

penampilan dipraktekkan dalam segala kondisi. 

e) Penguatan secara sosial : meliputu pemberian pujian terhadap konseli saat 

memperoleh target yang diharapkan. 

f) Penugasaan pekerjaan rumah : bagian terakhir pada pelatihan asertif adalah 

m,enerapkan tugas pekerjaan rumah yang spesifik tentang sifat perilaku. 

Melalui penguasa ini, konseli menerapkan apa yang didapatkan selama 

pelatihan dalam kehidupan sehari-hari, dan konseli dapat menggunakan 

pembelajaran baru ini pada kehidupan nyata dalam situasi interpersonal. 

Konseli akan sependapat untuk menyetujui atau menolak sebuah permintaan, 

dan mengekspresikan perasaan atau gagasan mereka pada saat yang tepat.  

Berdasarkan uraian yang diatas maka dapat dikatakan bahwa prosedur 

asertif training terdapat lima tahap. Dimana masing-masing tahap menguraikan 

tentang bagaimana melatih diri menjadi asertif. Di dalam prosedur asertif training 

ini terdapat strategi yang harus digunakan seorang konselor untuk membuat 

konseli menerapkan perilaku asertif. 
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2.5. Karakteristik Individu Yang berperilaku Asertif 

Ada 5 (lima) cirri-ciri yang dimaksud adalah : 

a. Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri 

Menghormati orang lain berarti menghormati hak-hak yang mereka miliki, 

tetapi tidak berarti menyerah tau selalu menyetujui apa yang diinginkan orang 

lain. Artinya, individu tidak harus menurut dan takut mengungkapkan 

pendapatnya kepada seseorang karena orang tersebut lebih tua dari dirinya atau 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi. 

b. Berani memukakan pendapat secara langsung 

Perilaku asertif memungkinkan individu mengkomunikasihkan perasaan, 

pikiran dan kebutuhan lainnya langsung jujur. 

c. Kejujuran  

Bertindak jujur berarti mengekspresikan diri seccara tepat agar dapat 

mengkomunikasikan perasaan, pendapat atau pilihan tanpa merugikan diri sendiri 

atau orang lain. 

d. Memperhatikan situasi dan kondisi 

Semua jenis komunikasih melibatkan setidaknya dua orang dan terjadi 

dalam konteks tertentu.Dalam bertindak asertif, seseorang harus dapat 

memperhatikan lokasih dan kualitas hubungan. 

e. Bahasa tubuh 

Dalam bertindak asertif yang terpenting bukanlah apa yang dikatakan 

tetapi bagaimana menyatakannya, bahasa tubuh yang menghambat komunikasih, 

misalnya : jarang senyum, terlalu kaku, mengerutkan muka, berbicara kaku, bibir 
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terkatub rapat, mendominasi pembicara, tidak berani melakukan kontak mata dan 

nada bicara tidak tepat. Lange dan Jakubowski (2002:15) 

Beberapa ciri dari individu yang memiliki asertivitas menurut Lange dan 

Jakubowski adalah sebagai berikut :  

a. Memulai interaksi 

b. Menolak permintaan, yang tidak layak,  

c. Mengekspresikan ketidaksetujuan dan ketidaksenangan,  

d. Berbicara dalam kelompok, 

e. Mengekspresikan pendapat dan saran,  

f. Mampu menerima kecaman dan kritik,  

g. Memberi dan menerima umpan balik.     

Ciri-ciri individu yang asertif adalah :  

a. Berbicara jujur,  

b. Memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu pulak dengan 

sebaliknya, 

c. Menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain, 

d. Memiliki hubungan yang baik dan efektif dengan orang lain,  

e. Tentang dalam kesaharian dan memperlihatkan selera humor dalam 

menghadapi situasi-situasi yang sulit.Palmer dan Froener (2002:42). 

Dari kedua pendapat tersebut, dapat dikatakan sebagai berikut :  

a. Memulai intraksi, 

b. Bicara jujur, 

c. Mengekspresikan ketidaksetujuan dan ketidaksenangan, 
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d. Mengekspresikan pendapat dan saran, 

e. Mampu menerima kecaman kritik, 

f. Memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu pula sebaliknya, 

g. Memberi dan menerima umpan balik, 

h. Menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain, 

i. Tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selera humir dalam 

menghadapi situasi-situasi yang sulit. 

Karakteristik orang-orang asertif, adalah : 

a. Mereka merasa bebas untuk mengekspresikan diri mereka, untuk 

mengungkapkan perasaan mereka. 

b. Mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain dalam segala singkatan 

orang asing, keluarga dan teman-teman dan komunikasi mereka terbuka, 

langsung jujur, dan tepat untuk situasi tersebut. 

c. Mereka memiliki orientasi yang positif dan aktif terhadap hidup, mereka 

bertanggung jawab atas situasi-situasi dan kejadian-kejadian, dan mencari 

pengalaman baru. 

d. Mereka bertindak dalam cara yang menunjukan bahwa mereka 

menghormati diri mereka, mereka menerima keterbatasan tingkah laku 

mereka tetapi tetap berusaha untuk mendapatkan keinginan-keinginan atau 

cita-cita mereka. 

Ada beberapa ciri-ciri asertif diantaranya adalah : 

a. Bergaul dengan jujur dan langsung 
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b. Mampu menyatakan perasaan, pikiran, kebutuhan, ide dan 

mempertahankan hak mereka dengan cara sedemikian rupa sehinggatidak 

melanggar hak dan kebutuhan orang lain. 

c. Otentik, apa adanya, terbuka dan langsung 

d. Mengambil inisiatif demi memenuhi kebutuhan  

e. Mampu bertindak demi kepentingannya sendiri 

f. Meminta informasi dan bantuan dari orang lain  

g. Apabila berkonflik dengan orang lain, bersedia mencari penyelesaiannya 

yang memuaskan kedua pihak.Adams (Daud,2004:43) 

2.6. Bersikap Assertive Training 

Ada banyak pengertian mengenai assertive, namun intinya adalah 

bagaimana kita bersikap jujur dan menunjukan ekspresi yang sesuai dengan 

perasaan, opini, maupun kebutuhan yang kita miliki. Sikap asertif (ketegasan 

menyatakan pendapat) meliputi tiga komponen dasar : 

a. Kemampuan mengungkapkan perasaan (misalnya untuk menerima dan 

mengungkapkan perasaan marah, hangat dan seksual); 

b. Kemampuan mengungkapkan keyakinan dan pikiran secara terbuka (mampu 

menyuarakan pendapat, menyatakan ketidaksetujuan dan bersikap tegas, 

meskipun secara emosional sulit melakukan ini dan bahkan sekali pun kita 

mungkin harus mengorbankan sesuatu) 

c. Kemampuan untuk mempertahankan hak-hak pribadi (tidak membiarkan 

orang lain mengganggu dan memanfaatkan kita). Orang asertif bukan orang 

yang suka terlalu menahan diri dan juga bukan pemalu mereka bisa 
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mengungkapkan perasaannya (biasanya secara langsung) tampa bertindak 

agresif atau melecehkan. 

Sikap asertif berarti kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas 

spesifik, dan tidak taksa (multi-tafsir, ambigu), sambil sekaligus tetap peka 

terhadap kebutuhan orang lain dan reaksi mereka dalam peristiwa tertentu. 

Kemampuan untuk bertindak dengan sikap asertif yang tepat dapat diuraikan 

dalam tiga cara. 

a. Kita harus memiliki kesadaran diri yang memadai sehingga bisa mengenali 

perasaan sendiri sebelum  mengungkapkannya. 

b. Kita harus mampu mengendalikan napsu sehingga bisa mengungkapkan 

ketidaksetujuan atau kemarahan (jika memang diperlukan) tanpa 

membiarkannya meningkat. 

c. Menjadi kemarahan sengit, dan mampu menyatakan berbagai keinginan secara 

tepat, dan dengan intensitas yang tepat 

d. Yang terakhir, kita harus mampu mempertahankan hak-hak pribadi, alasan 

pribadi, dan nilai-nilai yang sangat kita yakini kebenarannya. 

Sikap asertif juga berarti kemampuan untuk tidak sependapat dengan 

orang lain tanpa menggunakan sabotase dan alasanyang emosional, dan mampu 

bertahan dijalur yang benar, mempertahankan pendapat sambil sekaligus tetap 

menghormati pendapat orang lain dan peka terhadap kebutuhan mereka. 

Sikap asertif ditandai oleh pernyataan yang jelas tentang keyakinan 

seseorang, dengan tetap mempertimbangkan pendapat dan perasaan orang lain. 
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Tanpa memperhatikan pendapat dan perasaan orang lain, tentu saja sikap asertif 

berubah menjadi sikap agresif. 

Orang agresif menghormati pandangan orang lain, dan juga tidak peduli 

pada kebutuhan atau perasaan orang lain. Mereka memaksakan pendapat atau 

keinginan mereka supaya diterima dengan cara mencemoh, mengancam, dan 

memanipulasi. Orang pasif sulit mengungkapkan perasaan mereka kepada orang 

lain. Mereka memendam permasalahan dan menghindari situasi yang tidak 

menyenangkan, mereka menanti orang lain menghampiri mereka, sikap 

menyodorkan bantuan. Mereka cepat menyerah, putus asa, dan mengalah pada 

pendapat orang lain. Akibatnya, mereka selalu merasa kalah dan tidak bahagia. 

Orang yang pasif-agresif kelihatannya tidak mengeluh meskipun diperalat, 

tetapi hatinya dipenuhi rasa kebencian terhadap kenyataan atau rasa curiga bahwa 

orang lain tidak henti-hentinya memaafkan sifat baik mereka. Alih-alih 

memperotes atau menghadapi masalah ini dengan terbuka, mereka memendam 

rasa marah tersebut, tapi hanya untuk sementara.Setelah itu, biasanya secara tiba-

tiba, mereka berontak, kadang-kadang secara tidak sadar. 

Orang yang agresif dan cepat marah selalu berada dalam ancaman stress 

akibat ulahnya sendiri. Ini menimbulkan perasaan yang sangat tidak 

menyenangkan bagi pikiran dan tubuh.Pastilah sangat melelahkan jika terus 

menerus harus bertengkar dan memulai pertengkaran. 

2.7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Assertive individu 

Tingkat assertifitas seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun 

faktor-faktor tersebut ialah mengetahui pikiran dan perasaan diri sendiri, berpikir 
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secara relistik, berbicara tentang diri sendiri, berkomunikasi dengan yang 

diinginkan, bersikap positif terhadap orang lain, bebas membela diri, 

menggunakan jumlah kekuatan yang tepat, mengetahui batasan diri sendiri dan 

orang lain. 

2.8. Langkah-langkah Dalam Assertiveness Training 

Pelaksanaan assertiveness training memiliki beberapa langkah-langkah 

yang akan dilalui ketika pelaksanaan latihan. Pada umumnya teknik untuk 

melakukan latihan asertif, mendasarkan pada prosedur belajar dalam diri 

seseorang yang perlu diubah, diperbaiki dan diperbarui. 

Ada beberapa langkah latihan asertif, yakni : 

a. Identifikasi terhadap keadaan khusus yang menimbulkan persoalan pada klien. 

b. Memeriksa apa yang dilakukan atau dipikirkan klien pada situasi tersebut. 

Pada tahap ini, akan diberikan juga materi tentang perbedaan perilaku agresif, 

asertif dan pasif. 

c. Dipilih sesuatu situasi khusus klien melakukan permainan peran (role playing) 

sesuai dengan apa yang ia perlihatkan. 

d. Konselor memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang 

positif dan menunjukan hal-hal yang tidak sesuai (tidak cocok, indekuat) 

dengan sikap yang baik dan dengan cara yang tidak menghukum atau 

menyalahkan. 

e. Konselor memperlihatkan model perilaku yang lebih diinginkan, pada tahap 

ini siswa melakukan role playing tau aturan main. 
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f. Konselor membimbing, menjelaskan hak-hak yang mendasari perilaku yang 

diinginkan. 

g. Diantara waktu-waktu pertemuan, konselor menyuruh klien melatih dalam 

imajinasinya, respon yang cocok pada beberapa keadaan. Kepada mereka juga 

diminta menyerahkan pertanyaan diri yang terjadi selama melakukan imajinasi 

hasil apa yang dilakukan pasien atau klien, dibicarakan pada pertemuan 

berikutnya. 

h. Konselor harus menentukan apakah klien mampu memberikan respon yang 

sesuai dari dirinya sendiri secara efektif terhadap keadaan baru, baik dari 

laporan langsung yang diberikan maupun dari keterangan orang lain yang 

mengetahui keadaan klien. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Assertiveness 

training merupakan terapi perilaku yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan individu yang diganggu kecemasan dengan berbagai 

teknik yang ada agar individu tersebut dapat memiliki perilaku asertif  yang 

diinginkan. 

3. Sikap Kooperatif 

3.1. Pengertian Sikap  

Sikap adalah cara seseorang mengkomunikasikan perasaanya kepada 

orang lain (melalui perilaku), Inge (2007:51). Sikap itu dapat diterjemahkan 

dengan kata sikap terhadap objeck tertentu, yang dapat merupakan sikap 

pandangan atau sikap perasaan, sikap mana disertai oleh kecendrungan bertindak 

sesuai dengan sikap terhadap objeck tadi, Gerungan (2000:151). Jadi sikap itu 
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lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan bereaksi terhadap sesuatu 

hal. 

Dari mendapat diatas dapat dipahami sikap merupakan organisasi 

pendapat, keyakinan seseorang mengenai objeck atau setuasi yang relatif ajeg, 

yang disertai adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada orang 

tersebut untuk membuat respon atau berperilakud dalam secara tertentu yang 

dipilihnya. 

Kooperatif atau kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan 

masyarakat yang tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam kegidupan sehari-hari. 

Kerjasama adalah berkerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 

Kerjasama adalah pengelompokkan yang terjadi diantara makhluk-makhluk hidup 

yang kita kenal, Lewis Thomas dan Elaine B. Johson (2004:164). Kerjasama atau 

belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) dimana anggota-anggotanya 

mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. 

Kerjasama adalah merupakan suatau kegiatan dalam berkelompok untuk 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama‟‟, dalam 

kerjasama ini biasanya terjadi interaksi antar anggota kelompok dan mempunyai 

tujuan yang sama untuk dapat dicapai bersama-sama. Kerjasama merupakan 

pekerjaan yang dilakukan oleh suatu kelompok sehingga terjalin hubungan erat 

antar tugas anggota kelompoknya, Purwadarminta (2007:12). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kerjasama dapat diartitikan sebagaisebuah interaksi atau hubungan antara 

siswa dengan siswa dan siswi dengan guru untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran.Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang dinamis yaitu, 

hubungan yang saling menghargai, saling peduli, saling membantu, dan saling 

memberikan dorongan sehingga tujuan pembelajaran tercapai.Tujuan 

pembelajaran tersebut meliputi perubahan tingkah laku, penambahan pemahaman, 

dan penyerapan pengetahuan. 

3.2. Tujuan Kooperatif 

Tujuan kerjasama ada beberapa hal dijelaskan sebagai berikut. 

1) Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

2) Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi. 

3) Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa. 

4) Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar teman. Modjiono 

(2009:61) 

Dari penjelasan diatas pembelajaran kerjasama bermaksud untuk 

mempermudah siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dan memudahkan 

siswa menghadapi permasalahan dalam pembelajaran. 

3.3. Aspek Kerjasama 

Aspek kerja sama terdiri dari 4 unsur yaitu : 

1) Saling ketergantungan positif  

Setiap anggota memiliki peran yang sama besar dan semuanya bekerja demi 

tercapainya satu tujuan yang sama, artinya setiap anggota kelompok harus 

memberikan konstribusi yang sama dalam setiap upaya kelompok dalan 

mengerjakan tuigas. 

2) Tanggung jawab perorangan  
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Setiap siswa memiliki tanggung jawab pribadi atau perorangan dalam ikatan 

kerjasama yang memunculkan rasa saling ketergantungan yang bernilai positif 

karena masing-masing memiliki peran untuk bersama-sama. 

3) Komunikasi antar anggota 

Setiap siswa harus berlatih berkomunikasi satu sama lain dalam kelompok 

agar setiap siswa dapat mengerti dan memahami materi pelajaran yang 

dipelajari dalam proses belajar. 

4) Saling menghargai  

Dalam kelompok siswa dituntut agar saling menghargai antar satu sama lain, 

tidak terbatas oleh peringkat kelas rendah, sedang ataupun tinggi. Jadi dalam 

kelompok itu siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang lebih dari teman-

temannya harus mau membantu menjelaskan materi yang telah dipaparkan 

oleh guru kepada temannya yang kurang cerdas agar dapat mengerti materi 

pelajaran, dengan seperti itu semua siswa dapat mengerti materi yang 

dijelaskan oleh guru. Johson (Anita , 2007:30) 

3.4. Pembentukan Sikap Kooperatif 

Sikap kooperatif akan terbentuk dari lingkungan tempat tinggal, sikap ini 

tumbuh dan berkembang seiring bersama lingkungan itu berpengaruh karena pada 

masa anak-anak sikap anak belum sepenuhnya laten. Salah satu prinsip 

pembelajaran yang dikemukakan oleh sujiono (2007:67) yang dapat membantu 

mengembangkan siap kooperatif anak adalah atas kerjasama (kooperatif) yaitu 

pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan keterlampilan sosial anak 

melalui bekerja sama. 
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Terbentuknya suatu sikap banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan 

sosial dan kebudayaan seperti keluarga, sekolah, norma, golongan agama, dan 

adat istiadat Ahmad (2007:156-157). Selanjutnya juga dikatakan bahwa : sikap 

dalam perkembangannya banyak dipengaruhi oleh lingkung, norma-norma atau 

kelompok, hal ini mengakibatkan perbedaan sikap antar individu yang satu 

dengan yang lain karena perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. 

Dengan demikian maka sikap seseorang tidak akan terbentuk tanpa 

interaksi manusia terhadap suatu objeck tertentu. Sama halnya dengan Baron dan 

Byrne (2004) yang mengemukakan bahwa salah satu sumber penting yang dapat 

membentuk sikap yaitu dengan mengadopsi sikap orang lain melaluai peroses 

pembelajaran sosial. Pandangan terbentuk ketika berinterakasi dengan orang 

lainatau mengobservasi tingak laku mereka. Pembelajaran ini terjadi melalui 

proses yaitu : 

a. Aclassical conditioning yaitu pembelajaran berdasarkan asosial, ketika sebuah 

sitimulus berulang-ulang diikuti sitimulus yang lain, stimulus pertama 

dianggap sebagai pertanda munculnya stimulus yang mengikutinya. 

b. Instrumental conditioning yaitu belajar untuk mempertahankan pandangan 

yang benar. 

c. Observasional learning yaitu pembelajaran melalui obsetvasi atau belajar 

contoh, proses ini terjadi ketika individu mempelajari benruk tingkah laku atau 

pemikiran baru dengan mengobservasi tingkah laku orang lain. 

d. Perbandingan sosial yaitu proses membandingkan dengan orang lain untuk 

menentukan pandangan kita terhadap kenyataan sosial benar atau salah. 
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Seperti yang dipaparkan di atas bahwasannya pembentukan sikap sosial 

anak dipengaruhi dengan adanya rangsangan dar lingkungan sosial, tergantung 

lingkungan mana tempat bersosialisasi sehingga terbentuklah sikap sosial anak, 

maka dari itu sikap sosial anak berbeda-beda. 

Sikap sosial ini berkenaan langsung dikehidupan anak, tentang bagaimana 

anak berinteraksi dengan orang lain, saling menghargai, menjaga sikap dalam 

berperilaku, menjaga ucapan dalam berbicara, saling membantu dan bekerjasama 

dengan orang lain, sikap inilah yang harus ditanamkan kepada anak agar ditahap 

perkembangan selanjutnya sikap anak akan terbentuk dengan baik. 

Perlunya berkerjasama dalam kegiatan pembelajaran akan membentuk 

sikap sosial anak, karena dalam belajar bekerjasama dengan kelompok anak akan 

melakukan semua sikap sosial antar individu atau sering yang kita kenal dengan 

kooperatif, jadi bekerjasama atau kooperatif sangat penting dalam pembentukan 

sikap sosial anak, dan perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran 

disekolah. 

3.5. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Kooperatif 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sikap kooperatif, yang di 

ungkapkan Mutiah (2010:11) sebagai berikut : 

1. Hal timbal balik  

Timbal balik disini dimaksudkan bahwa satu sama lain harus saling 

memotivasi untuk melaksanakan tugas, untuk mencapai tujuan yang sama dan untuk 

mendapatkan prestasi bersama, jadi antar individu dalam kelompok harus bisa dan 

paham dalam menyelesaikan tugas. 
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2. Orientasi individu 

Masing-masing harus mengenali dan mengetahui kemampuan/bakat 

masing-masing yang dimilikinya agar mempermudah dalam menyelesaikan tugas 

dan permasalahan dalam kelompok. 

3. Komunikasi  

Komunikasi yang baik antar individu dalam kelompok adalah kunci utama 

dalam menyelesaikan tugas, anak dapat saling bertukar pikiran untuk 

mengungkapkan ide dan mengungkapkan ketika ada masalah dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

Dari ketiga faktor yang mempengaruhi sikap kooperatif tersebut 

menjelaskan bahwa timbal balik, orientasi individu dan komunikasi penting untuk 

mencapai tujuan dan pembelajaran. 

B. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menguraikan tentang keefektifitasan layanan bimbingan 

kelompok melalui teknik asertive training untuk peningkatan sikap kooperatif 

siswa. Layanan bimbingan kelompok sendiri adalah proses pemberian bantuan 

kepada individu melalui suasana kelompok (dinamika kelompok) yang 

memungkinkan setiap anggota untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman 

dalam upaya pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan yang diperlukan 

dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan 

pribadi. 

 

 

Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik 

Asertive Training 

Peningkatan Sikap Kooperatif 

Siswa Kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Tahun 

2020/2021 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan menjadi sebuah 

pertanyaan. 

HO : Layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan teknik assertive 

training efektif untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

H1 : Layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan teknik assertive 

training tidak efektif untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 

Sedangkan hipotesis statistik sebagai berikut : 

HO : µ1 = µ2 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Dimana : 

µ1 : Layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan teknik assertive 

training tidak efektif untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 

µ2 : Layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan teknik assertive 

training efektif untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP DharmaPancasila Medan T.A 

2020/2021 yang beralamat di Jalan Dr.Mansyur No. 71, Padang Bulan Selayang 

Medan Selayang Kota Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang dipergunakan dalam penyelesaian penelitian ini 

adalah dari bulan September sampai bulan Februari seperti tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret Apri 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pengajuan Judul                               

2 Penulisan Proposal                               

3 Bimbingan Proposal                               

4 Seminar Proposal                               

5 Perbaikan Proposal                               

6 Penelitian                               

7 Penulisan Skripsi                               

8 Bimbingan Skripsi                               

9 Persetujuan Skripsi                               

10 Sidang Meja Hijau                               
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

  Kata populasi (population/ universe) dalam statistik merujuk 

padaSekumpulan individu dengan karakteristik khas yang menjadi perhatian 

dalam suatu penelitian (pengamatan). Populasi dalam statistika tidak terbatas pada 

kelompok orang, tetapi juga binatang atau apa saja yang menjadi perhatian kita. 

Misalnya populasi bank swasta di Indonesia, tanaman, rumah, alat-alat 

perkantoran, dan jenis perkerjaan. 

 Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semuaelemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitinya merupakan peneliti populasi.Menurut Margono 

(2010:118) populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Sedangkan menurut Sukmadinata 

(2011:250) populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup 

penelitian kita. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan seluruh elemen, unit penelitian, unit analisis yang memiliki 

karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian. Pengertian populasi 

tidak hanya perkenaan dengan siapa tetapi juga berkenaan dengan apa. Istilah 

elemen, unit elemen, unit penelitian, unit analisis yang terdapat pada batasan 

populasi diatas merujuk pada siapa yang akan diteliti atau unit dimana pengukuran 

dan inverensi dilakukan (individu, kelompok, atau organisasi ), sedangkan 
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karakteristik merujuk pada isi yaitu, data apa tetapi juga merujuk pada cakup 

(scope) dan juga waktu. 

 Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

DharmaPancasila Medan T.A 2020/2021 Sebanyak tiga kelas dan terdiri dari 75 

siswa. 

Tabel 3.2 

 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 VIII-1 30 siswa 

2 VIII-2 20 siswa 

3 VIII-3 25 siswa 

Jumlah 75 siswa 

 

2. Sampel Penelitian 

 Menurut Arikunto (2010:175) bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang teliti. Menurut Sugiyono (2013:116) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). 

 Pengambilan sampel tersebut merupakan proses pemilihan dan penentuan 

jenis sampel serta perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau 

objek penelitian. Untuk menentukan subjek yang akan digunakan dalam 
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penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang digunakan. Berikut ini adalah 

tabel sampel penelitian : 

Tabel 3.3 

 Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 VIII 1 5 siswa 

2 VIII 2 3 siswa 

3 VIII 3 2 siswa 

Jumlah 10 siswa 

 

C. Metode Penelitian 

 Suatu penelitian harus dilaksanakan berdasarkan suatu metode untuk 

mencapai semua penelitian yang diinginkan. Sebab penggunaan metode yang 

sesuai akan memberikan hasil penelitian sesuai yang diharapkan. semua kegiatan 

yang dilakukan dalam penelitian  sangat tergantung  pada  metode yang 

digunakan.  

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif, hal ini sesuai 

dengan kriteria yang diungkapkan (Sugiyono,2008: 47) bahwa penelitian 

kuantitatif melihat hubungan terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab dan 

akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel  independen dan 

dependen, yang kemudian dicari seberapa besar pengaruh variable independen 

terhadap variable dependennya. Dalam hal ini peneliti ingin melihat Efektifitas 

Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Assertive Training Untuk 

Peningkatan Sikap Kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Dharmapancasila 

Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 
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D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua varibel yang digunakan, yaitu variable 

indenvenden (bebas) yang merupakan variable X dan dependen (terikat) variable 

Y. 

1. Variabel Bebas (X) : Layanan Bimbingan Kelompok 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel bebas adalah layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan symbol (X). 

2. Variabel Terikat (Y) : Sikap Kooperatif 

Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 

terikatnya adalah sikap kooperatif dalam menghadapi masalah symbol (Y) 

(Sugiyono,2013:4) 

Dalam penelitian ini pemberlian layanan bimbingan kelompok sebagai 

variabel bebas diberikan dengan tujuan dalam mengetahui sikap kooperatif pada 

siswa. 

E. Definisi Operasional Variabel  

Sesuai dengan variabel penelitian ini, maka yang menjadi indikator adalah 

1. Variabel (Y) adalah sikap kooperatif dengan indikator : Timbal Balik, 

Orientasi Individu, Komunikasi 

2. Variabel (X) adalah Layanan Bimbingan Kelompok dengan indicator: Kerja 

sama, Keterbukaan, Komunikasi. 
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F. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

penelitian dalam pengumpulan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini digunakan alat 

atau instrumen, dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi dan angket 

untuk mengumpulkan data. 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan untuk merekam data atau keterangan 

informasi tentang diri seseorang yang dilakukan secara langsung sehingga 

diperoleh data tingkah laku seseorang yang nampak yakni apa yang dikatakan dan 

apa yang diperbuatnya. 

2. Angket 

Angket atau quisioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan pada 

sampel untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah 

pengawasan peniliti.Angket berupa daftar pertanyaan secara tertulis dan 

dilengkapi dengan jawaban yang lebih dari satu diberikan pada responden 

sehingga responden dapat secara bebas memilih jawaban yang sudah 

tersedia.Adapun angket dalam makalah ini menggunakan skala likert yaitu angket 

yang disertakan jawaban berupa pertanyaan sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-

ragu (R), Ragu-ragu (ST), sangat tidak setuju (STS). Angket skala likert ini 

menggunakan lima alternatif jawaban dalam bentuk skor yakni : 
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Dalam penelitian ini menggunakan instrument angket sikap kooperatif 

yang dikembangkan sendiri oleh peneliti yang selanjutnya dirincikan sebagai 

indikator-indikator yang dikembangkan menjadi pernyataan-pernyataan. Angket 

sikap kooperatif dalam menghadapi masalah yang dikembangkan dengan 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dan sangat positif sampai sangat 

negative (Sugiyono, 2013:93). 

Penelitian ini memiliki tujuan ukur, metode penskalaan dan format item 

yang dipilih, sehingga repon yang disajikan dalam skala adalah dalam bentuk 

pilihan jawaban yang terdiri dari lima jawaban kesesuaian antara responden 

dengan pernyataan yang disajikan tersebut. Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).Untuk keperluan analisis kuantitatif, 

maka jawaban itu dipakai diberi skor antara skor 1 sampai 4, jawaban pada 

instrumen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Adapun langkah-langkah menyusun instrument penelitian sebagai berikut : 

1. Membuat kisi-kisi instrument penelitian  

2. Instrument yang digunakan dalam memperoleh sikap kooperatif kelas VII yaitu 

angket dengan menggunakan skala likers dengan 4 alternatif jawaban, yakni 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
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Tabel 3.4 

Penelitian Pada Setiap Alternatif Jawaban 

 

 

No 

 

Pertanyaan Positif (+) 

 

Jawaban 

 

 

 

Nilai 

 

 

No 

 

Pertanyaan Positif (-) 

 

Jawaban 

 

 

 

Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 

 

4 1 Sangat Setuju (SS) 1 

2 Setuju (S) 

 

3 2 Setuju (S) 2 

3 Tidak Setuju (TS) 

 

2 3 Tidak Setuju (TS) 3 

4 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 4 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

4 

 

 Adapun Kisi-Kisi angket sikap kooperatif dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Sikap Kooperatif 

Variabel Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
+ - 

Layanan 

Bimbingan 

Efektif 2,9 1,7 4 

Mudah 

Dipahami 
5,6 8,10 4 

Tepat Sasaran 3,11 4,12 4 

Sikap 

Kooperatif 

Timbal Balik 1,2,3,4,8,9,10,11,12 5,6,7,13 13 

Orientasi 

Individu 

14,15,16,17,18,19,2

0,21 
22,23,24,25,26,27 14 

Komunikasi 
28,29,30,31,32,33,3

4,35,36,37,38 
39,40 13 

 

1. Aspek Pengukuran  

Aspek pengukuran dalam penelitian ini didasarkan pada jawaban 

respondenterhadap pertanyaan dan kuesioner yang disesuaikan dengan skor. 

Nilai yang tertinggi dikumpulkan dikategorikan menjadi 3 (tiga) tingkat , yaitu: 
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1. Baik : Jika total nilai yang diperoleh > 75% 

2. Sedang : Jika total nilai yang diperoleh 45% - 75% 

3. Kurang : Jika total yang diperoleh < 45% 

a. Pengukuran Sikap Kooperatif Siswa 

Skala pengukuran sikap kooperatif berdasarkan pada jawaban yang 

diperoleh dari 10 responden terhadap semua pertanyaan yang diberikan. 

Kuesioner sikap kooperatif terdiri dari 40 pertanyaan dengan menggunakan Skala 

Likert, yaitu skala yang menginginkan responden untuk menjawab pertanyaan 

dengan memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban. Pada pertanyaan positif pilihan 

jawaban terdiri dari Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2) dan Sangat 

Tidak Setuju (1), pada pertanyaan negative terdiri dari Sangat Setuju (1), Setuju 

(2), Tidak Setuju (3) dan Sangat Tidak Setuju (4).  

Dari seluruh pertanyaan didapatkan total nilai sebesar 160. Berdasarkan 

pendapat Arikunto ,aspek pengukuran dengan kategori dari jumlah nilai yang ada 

dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori yaitu : 

1. Sikap kooperatif siswa dinilai baik jika jawaban >75% nilai keseluruhan > 

120. 

2. Sikap kooperatif siswa dinilai cukup baik jika jawaban 45%-75% nilai 

keseluruhan (72-120). 

3. Sikap kooperatif siswa dinilai kurang baik jika jawaban <45% nilai 

keseluruhan < 72. 
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b. Pengukuran Layanan Bimbingan Kelompok 

Pengukuran layanan bimbingan berdasarkan pada jawaban yang diperoleh 

dari 10 responden terhadap semua pertanyaan yang diberikan. Kuesioner layanan 

bimbingan terdiri dari 12 pertanyaan dengan menggunakan Skala Likert, yaitu 

skala yang menginginkan responden untuk menjawab pertanyaan dengan memilih 

memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban. Pada pertanyaan positif pilihan 

jawaban terdiri dari Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2) dan Sangat 

Tidak Setuju (1), pada pertanyaan negative terdiri dari Sangat Setuju (1), Setuju 

(2), Tidak Setuju (3) dan Sangat Tidak Setuju (4). 

Dari seluruh pertanyaan didapatkan total nilai sebesar 28. Berdasarkan 

pendapat Arikunto aspek pengukuran dengan kategori dari jumlah nilai yang ada 

dapat diklasifikasikan dalam 3 kategori yaitu : 

1. Layanan bimbingan kepada siswa dinilai baik jika jawaban >75% nilai 

keseluruhan > 21.  

2. Layanan bimbingan kepada siswa dinilai cukup baik jika jawaban 45%-

75% nilai keseluruhan (12,6-21). 

3. Layanan bimbingan kepada siswa dinilai kurang baik jika jawaban <45% 

nilai keseluruhan < 12,6. 

2. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

 Teknik analisis data merupakan pengelolaan data dari data- data yang 

sudah terkumpul. Diharapkan dari pengelolaan data tersebut diperoleh gambaran 

yang akurat dan komplit dari subjek penelitian. Penulis juga menggunakan 
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statistik guna membantu analisa data sebagai hasil dari penelitian ini. Sesuai 

dengan judul ini, penulis menggunakan metode dalam menganalisis masalah, 

dengan menyesuaikan data yang ada. Dalam prosesnya, menurut Suharsimi 

Arikunto (2010:209) “Analisa data dilakukan secara simultan dengan 

pengumpulan data, artinya penulis dalam mengumpulkan data juga menganalisa 

data yang diperoleh dilapangan”. Dalam teknik analisa data penelitian ini, penulis 

menggunakan perhitungan dengan teknik presentase dan product of moment. 

rxy = 
 ∑    ∑    ∑  

√   ∑    ∑         ∑    ∑         
 

Keterangan: 

rxy  = Angka indeks korelasi “ r “ product moment 

N   = Banyaknya sampel 

∑     = Jumlah hasil perkalian antara skor “ X “ dan skor “ Y “ 

∑   = Jumlah seluruh skor “ X “ 

∑   = Jumlah seluruh skor “ Y “ 

Untuk menafsirkan keberartian harga validitas, maka harga tersebut 

dikonsultasikan ke tabel harga kritik r product moment. Dengan kriteria 

rhitung>rtabel untuk taraf nyata a = 0.05 maka korelasi dikatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila beberapa kali pelaksanaan alat 

ukur diujikan tetap sama hasilnya untuk menuju reabilitas (keterandalan) 

instrumen dapat dihitung dengan rumus Alpha seperti yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2010:239) yaitu: 
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r11 = (
 

   
) (   

∑   

   ) 

Keterangan: 

r11   = Reabilitas instrumen 

K   = Banyaknya soal 

∑     = Jumlah varians butir 

      = Varians total. 

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu berdasarkan perhitungan harga 

rhitung dikonsultasikan pada rtabel dengan n = banyaknya sampel. Jika rAlpha> rtabel 

maka instrumen adalah reliabel. 

Kriteria Reabilitas Tes: 

a. 0.00 < r11< 0.20 Reabilitas sangat rendah 

b. 0.20 < r11< 0.40 Reabilitas rendah 

c. 0.40 < r11< 0. 60 Reabilitas cukup 

d. 0.60 < r11< 0.80 Reabilitas tinggi 

e. 0.80 < r11< 0.00 Reabilitas sangat tinggi. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yakni menguji dan menganalisa data dengan perhitungan angka-angka dan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, statistik yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

 



52 
 

 
 

1. Uji T  

Untuk menguji kebenaran hipotesis, dilakukan uji kebenaran koefisien 

menggunakan uji t yang diambil dari buku Sugiyono (2008:257) yaitu: 

                     t = 
 √   

√    
 

Keterangan: 

r = Nilai korelasi 

n = Jumlah sampel 

t = Angka konstanta 

Setelah dihitung (       ) lalu dibandingkan dengan nilai t pada t tabel 

(      ) dengan mengambil signifikan 5% dengan derajat kebebasan dk = n-2 jika 

        ≥        maka Ha diterima dan Ho ditolak. Untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh variabel X dan Y ditentukan dengan korelasi determinasi KD = rxy
2
x 

100%.. 

Atau : 

  Jika p < 0,05, H1 ditolak dan H0 diterima. 

  Jika p > 0,05, H1 diterima dan H0 ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Alamat Sekolah  : Jl. Dr. T. Mansyur No.71.A Medan   

      : Telp (061) 88803796  Kode Pos Medan 20131 

Web Site     : www.dharmapancasila.sch.id  

Email    : smp@dharmapancasila.sch.id  

Didirikan Tahun  : 1987, NSS. 204076007363. NDS.2007120256 

Izin Operasional Sekolah : Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota  

Medan Nomor   : 420/1.267-PPD/2017 tgl 11 Januari 2017 

Akreditasi    : Terakreditasi A (UNGGUL ) dengan Nilai 92. No.  

   12. 18. 03063 tanggal. 10 Oktober 2018) 

NPSN    : 10210063 

Kepala Sekolah   : Suwito, S.Pd., M.Hum. 

N I P    : 19640929 198803 1 007 

Pangkat/Golongan  : Pembina Tk.I/ IV.B 

Status   : Kepala Sekolah Definitif  TMT : 11 Oktober 2010  

2.  Visi Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi  

Terwujudnya Peserta Didik Yang Berkarakter, Berprestasi, Dan 

Berwawasan Lingkungan. 

b. Misi 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Menerapkan pendidikan berkarakter pada program kegiatan sekolah 

3. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

4. Menjalin kerjasama warga sekolah dengan masyarakat. 

41 
53 

http://www.dharmapancasila.sch.id/
mailto:smp@dharmapancasila.sch.id
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5. Mengadakan kegiatan peduli lingkungan dan amaa bencana 

c. Branding Sekolah  

“SEKOLAH ASRI” 

d. Tujuan Sekolah  

Mewujudkan SMP Dharma Pancasila sebagai Sekolah yang 

mengimplementasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) terintegrasi Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB), meraih prestasi terbaik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, terjalin kerjasama yang baik antar sekolah 

dengan masyarakat, serta peduli dan berwawasan lingkunga lingkungan.  

Tabel 4.1. 

Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar 
 

KELAS 

 

ROMBONGAN 

BELAJAR 

 

LAKI-LAKI 

 

 

PEREMPUAN 

 

 

JUMLAH 

 

 

VII 

VIII 

IX 

 

3 

3 

3 

44 

43 

41 

28 

40 

37 

72 

83 

78 

Total 9 128 105 233 

 

e. Sarana dan Prasarana  : 

 1. Ruang Belajar   :   9 ruang 

 2. Laboratorium  IPA  :   1 ruang 

 3. Perpustakaan   :   1 ruang :   1 unit Komputer 

 4. Ruang Komputer  :   1 ruang : 40 Unit Komputer 

 5. Ruang BK   :   1 ruang 

 6. Ruang Mushalla  :   1 ruang 

 7.   Ruang Agama Kristen  :   1 ruang 

 8. Ruang Ka. Sekolah  :   1 ruang   :    1 unit Komputer  

 9. Ruang Waka. Sekolah  :   1 ruang   :    1 unit Komputer 
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 10. Ruang Guru   :   1 ruang 

 11. Ruang Tata Usaha  :   1 ruang    

 12. Ruang Pramuka  :   1 ruang 

 13. Ruang Media Pembelajaran :   1 ruang 

 14. Ruang WC siswa  :   7 ruang 

 15. Ruang WC Guru/Pegawai :   2 ruang 

 16. Ruang WC Ka. Sekolah :   1 ruang 

 17. Ruang Komputer TU  :   1 ruang  : 3 Unit Komputer 

 18. Ruang Dapur   :   1 ruang 

 19. Kantin Sekolah  :   2 ruang 

 20. Internet   :   Indihome 40 MBPS 

 21. Komputer yang ada  : 47 Unit 

 22. Tape recorder   :   -  Unit 

 23. DVD Player   :   1 Unit 

 24. TV     :   2 Unit   

 25. In Focus   :   9 Unit untuk ruang kelas 7,8, dan 9 

 26. In Focus   :   - Unit untuk Lab IPA dan Ruang Media 

 27. Sound system lengkap :   1 Unit 

 28. CCTV    :  10 port 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Assertive 

Training Untuk Peningkatan Sikap Kooperatif Siswa 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan dalam dua kali tahap 

pertemuan. Pelaksanaan layanan dilakukan di kelas VIII-1 dengan 4 tahapan 

kegiatan yaitu tahapan pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahapan 

pengakhiran. Dari pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok tersebut, peneliti 

menggunakan RPL dengan materi layanan terkait Sikap Kooperatif siswa yang 

dilampirkan di lampiran skripsi ini.  
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a. Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembentukan peneliti melakukan pengenalan terlebih dahulu 

kepada seluruh siswa yang menjadi peserta layanan. Begitupun dengan mereka. 

Mereka diminta untuk menyebutkan nama, hobi, dan alamat dimana mereka 

tinggal. Setelah mengenal satu sama lain, selanjutnya peneliti menjelaskan apa 

apa itu bimbingan konseling, apa itu layanan bimbingan kelompok, dan tujuan 

diadakannya layanan ini. 

b. Tahap Peralihan 

Pada masa peralihan, peneliti mencoba mencairkan suasana melalui 

pertanyaan-pertanyaan kecil yang membuat siswa aktif dan antusias dalam 

kegiatan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan sikap kooperatif 

siswa. Siswa pun diminta menjelaskan permasalahan-permasalahan yang mereka 

alami terkait sikap kooperatif. 

c. Tahap Kegiatan 

Pada tahap kegiatan, setelah permasalahan dijelaskan peneliti melakukan 

tindakan atas permasalahan yang telah dijelaskan siswa pada tahap sebelumnya. 

Dengan kegiatan tersebut, dicarilah bagaimana solusi yang dapat diberikan pada 

siswa yang mengalami masalah. 

d. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran, semua siswa diminta menyimpulkan bagaimana 

kegiatan layanan bimbingan kelompok yang sedang di laksanakan. Kemudian 

menjelaskan kesan dan pesan dalam pelayanan ini. Dan mengakhiri kegiatan 

dengan salam. 
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Untuk hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di deskripsikan 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.2. 

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

No Sebelum Perlakuan BKP Pertama BKP Kedua 

1 

Timbal Balik 

Pada saat sebelum 

dilakukan layanan 

bimbingan 

kelompok, pada 

indikator timbal 

balik, siswa tidak 

memiliki rasa 

kebersamaan, rasa 

saling memotivasi 

terhadap teman 

seperjuangannya. 

Sebab mereka 

merasa 

individualisme, 

sehingga mereka 

merasa bahwa setiap 

siswa memiliki 

masalahnya masing-

masing tanpa harus 

di beri motivasi. 

Pada pelaksanaan 

layanan bimbingan 

dan kelompok tahap 

pertama ini, perubahan 

terlihat pada siswa 

yang menjadi anggota 

kelompok layanan 

bimbingan kelompok/ 

sampel penelitian. 

Siswa yang awalnya 

saling tidak perduli 

kepada sesamanya 

dengan adanya 

layanan bimbingan 

kelompok ini menjadi 

saling mengerti bahwa 

makhluk sosial saling 

membutuhkan satu 

sama lain. Mereka 

menjadi mengerti 

bahwa motivasi sangat 

penting bagi setiap 

individu. 

Pada tahap layanan 

bimbingan kelompok 

yang kedua dimana ini 

adalah tahap terakhir 

dalam pertemuan 

layanan. Semasa 

kegiatan berlangsung 

siswa semakin 

menunjukkan 

antusiasnya dalam 

kegiatan ini, terlebih 

lagi dalam 

memberikan masukan 

motivasi kepada 

temannya yang lain 

sesama anggota 

kelompok. Siswa 

semakin berani dan 

perduli terhadap 

sesama teman. 

2 

Orientasi Individu 

Pada indikator 

orientasi individu, 

siswa sebelum diberi 

perlakukan layanan 

bimbingan 

kelompok tidak 

Pada pelaksanaan 

layanan bimbingan 

kelompok tahap 

pertama siswa mulai 

Pada tahapan kedua ini 

siswa semakin yakin 

dan paham apa bakat 

dan minat mereka. 

Mereka mulai 

mengembangkan bakat 

dan minat yang 
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mengetahui secara 

pasti siapa sih 

mereka, apa sih yang 

mereka bisa lakukan, 

apa bakat yang 

mereka miliki di 

dalam dirinya yang 

bisa dikembangkan 

dan berpotensi 

memiliki prestasi. 

mengenali dirinya, 

siapa mereka dan apa 

yang bisa mereka 

lakukan. Apa bakat 

yang terdapat di dalam 

dirinya yang bisa 

mereka kembangkan 

sehingga menjadi satu 

prestasi yang 

membangga bagi 

dirinya maupun 

keluarga dan 

sekolahnya. 

mereka miliki. 

Anggota kelompok 

dalam kegiatan 

bimbigan kelompok 

sendiri sudah dapat 

mendeskripsikan 

bakatnya misalnya 

bernyanyi, bermain 

futsal. Dan dengan 

diketahuinya minat 

dan bakat tersebut saya 

meminta mereka untuk 

mengembangkannya 

dengan cara ikut 

kedalam organisasi 

yang menaungi hal 

tersebut. Misalnya jika 

siswa berbakat dalam 

bernyanyi maka ikut 

kedalam tim paduan 

suara sekolah, dan 

yang suka dengan bola 

dapat mengikuti 

ekstrakulikuler futsal 

di sekolah. 

3 

Komunikasi 

Pada indikator 

komunikasi ini, 

siswa jarang 

berbicara antara 

kelompok yang satu 

dengan yang lainnya 

atau antara individu 

dan yang lainnya. 

Sebab ketika tidak 

ada keperluan antar 

keduanya mereka 

tidak berbicara 

banyak. 

Pada tahapan awal ini, 

komunikasi antar 

anggota kelompok 

mulai terbuka, mereka 

mulai berani 

memberikan masukan-

masukan dalam 

kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

sehingga dapat 

memberikan solusi 

antar anggota 

kelompok yang 

memiliki 

permasalahan-

permasalahan dalam 

hidupnya. 

Pada tahap kedua, 

komunikasi siswa 

tidak hanya sebatas 

saat kegiatan layanan 

bimbingan kelompok 

berlangsung saja. 

Tetapi ketika diluar 

kegiatan berlangsung, 

mereka saling bertegur 

sapa dan 

berkomunikasi 

layaknya teman akrab 

yang sudah biasa 

berbicara bersama. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Responden  

Penelitian dengan judul Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik 

Assertive Training untuk Peningkatan Sikap Kooperatif Siswa Kelas VIII SMP 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021 ini merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat berkerjasama dan bersikap kooperatif 

dalam berkelompok. 

a. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel. 4.3 

Frekuensi Responden Berdasar Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 4 40.0 40.0 40.0 

Perempuan 6 60.0 60.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 

Berdasarkan olah data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah 

responden yang lebih dominan adalah berjenis kelamin perempuan yaitu 

berjumlah 6 orang (60%) dan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 4 orang 

(40%). Sehingga jika digabungkan secara keseluruhan jumlah responden adalah 

10 orang (100%).  

b. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Kelas 
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Tabel. 4.4 

Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas  

Kelas Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid VIII1 5 50.0 50.0 50.0 

VIII2 3 30.0 30.0 80.0 

VIII3 2 20.0 20.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 

Berdasarkan olah data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa responden 

terdiri dari 3 kelas yang berbeda. Terdapat responden yang duduk di kelas VIII1 

sebanyak 5 orang (50%). Kemudian responden yang duduk di kelas VIII2 

sebanyak 3 orang (30%). Dan responden yang duduk dikelas VIII3 sebanyak 2 

orang (20%). Sehingga semua jumlah responden adalah 10 orang (100%). 

2. Gambaran Sikap Kooperatif Siswa 

 Pengukuran tingkat sikap kooperatif siswa dilakukan dengan 

menjumlahkan hasil pada indikator timbal balik, orientasi individu dan 

komunikasi dengan menggunakan pengukuran analisis univariat. Sehingga dapat 

dilihat nilai sikap kooperatif siswa secara keseluruhan. Berikut adalah tabel yang 

dapat menggambarkan tingkat sikap kooperatif siswa berdasarkan jawaban 

responden pada sekolah SMP Dharmapancasila.  

Tabel 4.5 

Distribusi Sikap Kooperatif Siswa 

No. Kategori F % 

1. Baik  5 50 

2. Cukup 4 40 

3. Kurang Baik 1 10 

Total 10 100 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa distribusi responden 

terhadap pandangan sikap kooperatif ialah mayoritas atau sebanyak 5 responden 

(50%) memiliki kategori pandangan atau tingkatan sikap kooperati bernilai 

“Baik”. Sisanya sebanyak 4 responden (40%) memiliki kategori pandangan atau 

tingkatan  sikap kooperatif bernilai “Cukup”. Berdasarkan data ini dapat dilihat 

bahwa sikap kooperatif siswa sudah baik dalam kerja atau tugas kelompok.  

3. Gambaran Layanan Bimbingan Kelompok 

 Pengukuran tingkat layanan bimbingan kepada siswa dilakukan dengan 

menjumlahkan hasil pada indikator mudah dipahami, efektif, tepat sasaran dengan 

menggunakan pengukuran analisis univariat. Sehingga dapat dilihat nilai layanan 

bimbingan secara keseluruhan. Berikut adalah tabel yang dapat menggambarkan 

tingkat layanan bimbingan kepada siswa berdasarkan jawaban responden pada 

sekolah SMP Dharmapancasila.  

Tabel 4.6 

Distribusi Layanan Bimbingan Kelompok 

No. Kategori F % 

1. Baik  7 70 

2. Cukup 2 20 

3. Kurang Baik 1 10 

Total 10 100 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa distribusi responden terhadap 

layanan bimbingan kepada siswa mayoritas responden atau siswa telah merasakan 

nilai layanan bimbingan yang berjalan dengan baik sebanyak 7 responden (70%). 

Sisanya sebanyak 2 responden (40%) memiliki sudah merasakan cukup baik 
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layanan bimbingan yang diberikan kepada dirinya. Berdasarkan data ini dapat 

dilihat bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training 

berjalan dengan baik kepada siswa di SMP Dharmapancasila. 

4. Uji Validitas Angket 

Penelitian ini menggunakan kuisinoner untuk mengukur dan mengungkap 

suatu pernyataan yang dapat dikatakan valid. Dalam pengukuran ini mengambil 

sampel sebanyak 10 orang dan dioleh dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika r hitung> r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung< r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Adapun berikut ini hasil uji validitas angket pada SPSS.22 yang termuat 

dalam tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Angket Sikap Kooperatif 

Indikator 

Variabel 

Nilai Validitas Indikator Variabel X 

Kode Butir 

Kuesioner 
Rhitung Rtabel 

Status 

Validitas 

Indikator 

Timbal Balik 

(Motivasi 

untuk 

melaksanakan 

tugas) 

P1 0,828 0,4973 Valid 

P2 0,828 0,4973 Valid 

P3 0,842 0,4973 Valid 

P4 0,935 0,4973 Valid 

P5 0,842 0,4973 Valid 

P6 0,842 0,4973 Valid 

P7 0,842 0,4973 Valid 

Mencapai 

tujuan yang 

sama dengan 

kelompok 

P8 0,847 0,4973 Valid 

P9 0,847 0,4973 Valid 

P10 0,842 0,4973 Valid 

P11 0,866 0,4973 Valid 



63 
 

 
 

P12 0,842 0,4973 Valid 

P13 0.842 0,4973 Valid 

Indikator 

Orientasi 

Individu 

P14 0,842 0,4973 Valid 

P15 0,855 0,4973 Valid 

P16 0,842 0,4973 Valid 

P17 0.828 0,4973 Valid 

P18 0,828 0,4973 Valid 

P19 0,842 0,4973 Valid 

P20 0,781 0,4973 Valid 

P21 0,841 0,4973 Valid 

P22 0.841 0,4973 Valid 

P23 0.841 0,4973 Valid 

P24 0.702 0,4973 Valid 

P25 0,841 0,4973 Valid 

P26 0,560 0,4973 Valid 

P27 0,096 0,4973 Tidak Valid 

Indikator 

Komunikasi 

P28 0,573 0,4973 Valid 

P29 0,878 0,4973 Valid 

P30 0,878 0,4973 Valid 

P31 0,878 0,4973 Valid 

P32 0,915 0,4973 Valid 

P33 0,915 0,4973 Valid 

P34 0,878 0,4973 Valid 

P35 0,878 0,4973 Valid 

P36 0,816 0,4973 Valid 

P37 0,878 0,4973 Valid 

P38 0,755 0,4973 Valid 

P39 0,755 0,4973 Valid 

P40 0,755 0,4973 Valid 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 
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Berdasarkan hasil olah data uji validitas angket penelitian dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 22 pada taraf 0,05 dengan jumlah responden 

10 orang dan jumlah item sebanyak 40 pernyataan, dari daftar harga tabel didapat 

rtabel sebesar = 0,4973. Hasil uji validitas untuk angket penelitian menunjukkan 

bahwa dari 40 butir pernyataan, terdapat 39 item pernyataan yang dikatakan valid. 

Sedangkan sebanyak 1 item pernyataan tidak valid karena nilai r hitung < r tabel. 

Adapun item pernyataan yang tidak valid terdapat pada pernyataan ke 27 “saya 

cenderung menyerah jika menemukan tugas yang sulit”, dengan nilai r hitung 

0,096. 

Selain uji validitas kuesioner Sikap Kooperatif siswa, peneliti juga 

melakukan uji validitas kuesioner layanan bimbingan kelompok. Adapun hasil uji 

validitas layanan bimbingan kelompok, sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Layanan Bimbingan Kelompok 

Nilai Validitas Indikator Variabel Y 

Kode Butir 

Kuesioner 

Rhitung Rtabel Status 

Validitas 

P1 0,865 0,4973 Valid 

P2 0,865 0,4973 Valid 

P3 0,865 0,4973 Valid 

P4 0,865 0,4973 Valid 

P5 0,865 0,4973 Valid 

P6 0,865 0,4973 Valid 

P7 0,903 0,4973 Valid 

P8 0,914 0,4973 Valid 

P9 0,914 0,4973 Valid 

P10 0,903 0,4973 Valid 
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P11 0,903 0,4973 Valid 

P12 0,903 0,4973 Valid 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan hasil olah data uji validitas angket penelitian dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 22 pada taraf 0,05 dengan jumlah responden 

10 orang dan jumlah item sebanyak 12 pernyataan, dari daftar harga tabel didapat 

rtabel sebesar = 0,4973. Hasil uji validitas untuk angket penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh butir pernyataan, dikatakan valid karena r hitung > r tabel. 

5. Uji Reabilitas Angket 

Uji reliabilitas yaitu suatu bentuk tes yang hanya memerlukan satu kali 

pengenaan tes tunggal pada sekelompok individu sebagai subjek dengan tujuan 

untuk melihat konsistensi antar bagian dalam sekala.Uji reliabilitas sebagai 

pengukur kuesioner melalui uji statistik cronbach’s alpha (∝). Dalam penelitian 

ini untuk menguji reliabiitas kuesioner penelitian menggunakan program SPSS 22 

for windows. Adapun bentuk dasar pengambilan keputusan pada uji reliabilitas 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai cronbach’s alpha> 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel atau 

konsisten. 

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan tidak 

reliabel atau tidak konsisten. 

Selain itu, juga peneliti menggunakan pengukuran reabilitas kuesioner 

dengan 5 tingkatan, yaitu: 

a. 0.00 - 0.20 Reabilitas sangat rendah 
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b. 0.20 - 0.40 Reabilitas rendah 

c. 0.40 - 0. 60 Reabilitas cukup 

d. 0.60 - 0.80 Reabilitas tinggi 

e. 0.80 - 0.00 Reabilitas sangat tinggi. 

a. Uji Reabilitas Angket Sikap Kooperatif  

Pada hasil uji reabilitas menggunakan SPSS Versi 22, peneliti 

mengkategorikan hasil berdasarkan indikator pernyataan dan keseluruhan angket. 

Adapun hasil uji reabilitas terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Uji Reabilitas Angket Sikap Koorperatif Berdasarkan Indikator Pernyataan 

 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021. 

 

No. Indikator 
Nilai Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1. Timbal Balik 

a. Memtivasi untuk 

melaksanakan tugas 

0,793 Reabilitas Tinggi  

b. Mencapai tujuan 

yang sama dengan 

kelompok 

0,863 Reabilitas Sangat 

Tinggi  

2. Orientasi Individu 0,818 Reabilitas Sangat 

Tinggi 

3. Komunikasi  0,807 Reabilitas Sangat 

Tinggi 
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Berdasarkan hasil pengamatan data uji reliabilitas yang peneliti lakukan 

pada angket, dapat dilihat bahwa instrumen penelitian ini memiliki tingkat 

reliabiitas yang baik dengan cronbach’s alpha sebesar 0,793 atau dapat 

dikategorikan sebagai Reabilitas Tinggi pada bagian memotivasi untuk 

melaksanakan tugas. Pada bagian mencapai tujuan yang sama dengan 

kelompok memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,863 atau dinyatakan 

sebagai Reabilitas Sangat Tinggi. Pada indikator orientasi individu, hasil olah 

data menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,818 atau atau 

dinyatakan sebagai Reabilitas Sangat Tinggi. Terakhir pada indikator 

komunikasi hasil olah data menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 

0,807 atau atau dinyatakan sebagai Reabilitas Sangat Tinggi. Maka semua 

instrument kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten. 

Selain itu, peneliti juga menguji secara keseluruhan nilai reabilitas 

kuesioner yang digunakan pada penelitian ini.Hasil tersebut termuat pada tabel 

4. Sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Uji Reabilitas Kuesioner Sikap Kooperatif Secara Keseluruhan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.906 40 

 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan hasil pengamatan data uji reliabilitas yang peneliti lakukan 

pada angket secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa instrumen penelitian ini 
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memiliki tingkat reliabiitas yang sangat baik dengan cronbach’s alpha sebesar 

0,906 atau dapat dikategorikan sebagai Reabilitas Sangat Tinggi. 

b. Uji Reabilitas Angket Layanan Bimbingan Kelompok 

  Pada hasil uji reabilitas angket layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan SPSS Versi 22, peneliti mengkategorikan hasiil pernyataan secara 

keseluruhan. Adapun hasil uji reabilitas terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.11 

Uji Reabilitas Angket Layanan Bimbingan Kelompok 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.974 12 

 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 

 

Berdasarkan hasil pengamatan data uji reliabilitas yang peneliti lakukan 

pada angket secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa instrumen penelitian ini 

memiliki tingkat reliabiitas yang sangat baik dengan cronbach’s alpha sebesar 

0,974 atau dapat dikategorikan sebagai Reabilitas Sangat Tinggi. 

3. Uji T 

Tabel 4.12 

UJI T Hipotesis Penelitian 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.795 11.981  1.903 .094 

SIKAP .075 .096 .266 .779 .458 

a. Dependent Variable: LAYANAN 

Sumber: Data Diolah Dari Hasil Penelitian 2021 
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. 

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara parsial berpengaruh atau efektif terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil output diatas dapat dinyatakan bahwa nilai 

T hitung (1,903) > Ttabel (1.812), sehingga dapat katakan bahwa hipotesis yang 

sebelumnya telah dibuat dapat diterima atau Ho diterima dan H1 ditolak. Bahwa 

layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan teknik assertive training efektif 

untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP Dharmapancasila 

Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan sebanyak dua 

kali pertemuan dengan siswa kelas VIII ini bertujuan untuk meningkatkan sikap 

kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 

2020/2021. Kegiatan dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik asertive training dengan pedoman RPL yang telah dibuat sebelum kegiatan 

berlangsung. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok, dapat 

dilihat pada tabel pelaksanaan kegiatan yang menjelaskan bahwa siswa di kelas 

VIII masih memiliki sifat individualisme didalam dirinya. Dimana siswa masih 

tidak perduli dengan temannya yang lain. Namun, setelah dilakukan kegiatan 

layanan bimbingan kelompok ini, siswa menjadi peduli kepada teman-temannya 

dan saling memberikan motivasi yang membangun. 

Kemudian hasil lain menjelaskan pada indikator kedua yaitu orientasi 

individu, siswa yang awalnya tidak mengerti apa bakat dan minat yang ada dalam 
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dirinya menjadi paham dan yakin bahwa setiap individu memikili bakat dan 

minatnya masing-masing. Dan sekarang anggota kelompok tersebut sudah masuk 

kedalam ekstrakulikuler sesuai dengan bakat dan minatnya agar dapat 

dikembangkan. 

Lalu pada indikator komunikasi, awalnya siswa tidak mau berkomunikasi 

satu sama lain, setelah mendapat pelayanan menjadi akrab satu sama lain. Dengan 

adanya hasil kearah positif ini menjadikan layanan bimbingan kelompok efektif 

dalam meningkatkan sikap kooperatif siswa di kelas VIII Dharmapancasila Medan 

Tahun Ajaran 2020/2021.  

Hal ini juga sesuai dengan hasil uji penyebaran angket yang diberikan 

pada pertemuan terakhir guna mengukur keefektifan layanan bimbingan 

kelompok. Berdasarkan hasil output dapat dinyatakan bahwa nilai T hitung (1,903) 

> Ttabel (1.812), sehingga dapat katakan bahwa hipotesis yang sebelumnya telah 

dibuat dapat diterima atau Ho diterima dan H1 ditolak. Bahwa layanan bimbingan 

kelompok melalui pendekatan teknik assertive training efektif untuk 

meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII SMP Dharmapancasila Medan 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam setiap kegiatan pastinya ada keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

menghambat setiap agenda. Dalam hal ini keterbatasan yang peneliti alami antara 

lain : 
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1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun 

materi dari awal proses pembuatan skripsi, pelaksanaan penelitian 

sehingga pengolahan data. 

2. Terbatasnya waktu yang peneliti untuk melakukan riset lebih lanjut pada 

siswa kelas VIII SMP Dharma Pancasila Tahun Ajaran 2020/2021 karena 

adanya pandemik covid-19 ini. 

3. Keterbatasan peneliti dalam mengelola data penelitian, karena kurang 

menguasai SPSS. Namun hal ini dapat diatasi dengan terus belajar dan 

ingin tahu yang kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dalam penelitian ini 

dapat saya tarik kesimpulan berupa : 

1. Sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok siswa di kelas VIII 

masih memiliki sifat individualisme didalam dirinya. Kemudian hasil lain 

menjelaskan pada indikator kedua yaitu orientasi individu, siswa yang 

awalnya tidak mengerti apa bakat dan minat yang ada dalam dirinya. Lalu 

siswa tidak mau berkomunikasi satu sama lain sebelum diberikan 

perlakuan layanan bimbingan kelompok. 

2. Setelah dilakukan kegiatan layanan bimbingan kelompok ini, siswa 

menjadi peduli kepada teman-temannya dan saling memberikan motivasi 

yang membangun. Kemudian siswa yang awalnya tidak mengerti apa 

bakat dan minat yang ada dalam dirinya menjadi paham dan yakin bahwa 

setiap individu memikili bakat dan minatnya masing-masing. Dan 

sekarang anggota kelompok tersebut sudah masuk kedalam ekstrakulikuler 

sesuai dengan bakat dan minatnya agar dapat dikembangkan. Lalu pada 

indikator komunikasi, awalnya siswa tidak mau berkomunikasi satu sama 

lain, setelah mendapat pelayanan menjadi akrab satu sama lain. Dengan 

adanya hasil kearah positif ini menjadikan layanan bimbingan kelompok 

efektif dalam meningkatkan sikap kooperatif siswa di kelas VIII 

Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021.  
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3. Dari hasil kegiatan layanan bimbingan kelompok dan dengan hasil 

pengolahan angket menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok 

memang efektif dan mempengaruhi dalam meningkatkan sikap kooperatif 

siswa. Berdasarkan hasil output dapat dinyatakan bahwa nilai T hitung 

(1,903) > Ttabel (1.812), sehingga dapat katakan bahwa hipotesis yang 

sebelumnya telah dibuat dapat diterima atau Ho diterima dan H1 ditolak. 

Bahwa layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan teknik assertive 

training efektif untuk meningkatkan sikap kooperatif siswa kelas VIII 

SMP Dharmapancasila Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 

B. Saran 

Dari penelitian ini saran yang dapat peneliti berikan adalah: 

1. Bagi guru pembimbing diharapkan dapat lebih meningkatkan 

keterampilan layanan bimbingan dan konseling guna kemajuan peserta 

didiknya di sekolah. 

2. Bagi siswa yang memiliki masalah khususnya sikap kooperatif 

diharapkan dapat meningkatkan sikap tersebut setelah mendapat layanan 

bimbingan kelompok. 

3. Bagi orang tua, dari beberapa data hasil penelitian sang peneliti yang 

mengatakan bahwa orang tua adalah pendidik yang paling utama bagi 

anak, maka orang tua dapat mempertimbangkan beberapa hasil penelitian 

ini untuk membantu anaknya dalam mengembangkan potensi diri, 

khususnya terkait minat dan bakat yang mereka miliki. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya untuk peneliti disarankan untuk menggunakan 

metode yang berbeda dan lebih intensif dalam melakukan penelitian dan 

lebih dispesifikasikan dalam melakukan penelitian agar pembahasannya 

tidak terlalu lebar dan terkesan tidak menjurus pada permasalahannya. 
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Lampiran 1. Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
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Lampiran 2. RPL Layanan Bimbingan Kelompok 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN DAN KONSELING FORMAT KELOMPOK 

I. IDENTITAS RPL 

A. Satuan Pendidikan    : SMP Dharma Pancasila Medan 

B. Tahun Ajaran     : 2020/2021 Semester Ganjil 

C. Sasaran Pelayanan   : Siswa Kelas VIII 

D. Pelaksana    : Mhd Khuzaifah Ibnu 

E. Pihak Terkait    : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : 4 Januari 2021 

B. Jam Pelayanan    : Sesuai Jadwal 

C. Volume Waktu (JP)   : 1 x 30 menit 

D. Spesifikasi Tempat Belajar  : Ruang Belajar  

III. MATERI LAYANAN 

A. Tema/Subtema :  1.   Tema : Sikap Kooperatif  

2. Subtema : Pengertian Sikap Kooperatif 

B. Sumber Materi : Internet dan buku 

IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan KES  : Agar siswa mampu meningkatkan sikap 

kooperatifnya 

B. Penanganan KES-T   : Untuk mencegah siswa agar tidak 

individualisme 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Layanan Bimbingan Kelompok 

B. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    : Print out materi 

B. Perlengkapan   : Laptop  
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VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PELAYANAN 

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif 

Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh). 

A. KES :        

1. Acuan ( A ) : Perlunya siswa meningkatkan sikap kooperatif. 

2. Kompetensi ( K) : Kemampuan siswa untuk meningkatkan sikap 

kooperatif. 

3. Usaha ( U ) : Siswa mampu meningkatkan sikap kooperatif. 

4. Rasa ( R ) : Perasaan untuk lebih ingin berkerjasama 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Bersungguh-sungguh dalam meningkatkan sikap 

kooperatif. 

B. KES-T, yaitu terhindarkannya kehidupan efektif sehari-hari yang 

terganggu, dalam hal : 

1. Siswa tidak memiliki kemampuan berkerjasama dalam tim 

2. Siswa menjadi tidak perduli dengan orang lain  

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk suksesnya siswa dalam 

berlatih dan mempratikkan bagaimana menyusun jadwal dengan kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat dan produktif. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. LANGKAH PENGANTARAN 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
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2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka berempati kepada siswa 

yang tidak hadir. 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/ pelayanan dengan penuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran/ pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran, yaitu dengan tema “sikap 

kooperarif” 

5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu: 

a. Agar siswa mampu meningkatkan sikap kooperatif. 

b. Siswa dapat memahami pentingnya meningkatkan sikap kooperatif. 

B. LANGKAH PENJAJAKAN 

1. Menanyakan kepada siswa apa itu sikap kooperatif 

2. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan pendapat 

mereka. 

3. Melihat dan membaca materi tentang sikap kooperatif. 

4. Meminta respon siswa tentang materi yang diberikan. 

C. LANGKAH PENAFSIRAN 

1. Membahas tanggapan siswa tentang materi tersebut. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon materi 

tentang materi tersebut, dan respon siswa tersebut dijawab dan 

diberikan ulasan secara umum serta diberikan pemahaman-pemahaman 

yang akan dibahas lebih lanjut. 
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D. LANGKAH PEMBINAAN 

Materi penjajakan dan penafsiran yang mendapat penekanan atau 

penegasan dalam langkah pembinaan melalui pengisian dan pembahasan materi 

tersebut: 

1. Siswa dijelaskan pengertian, macam-macam, dan fungsi sikap 

kooperatif. 

2. Siswa diajak untuk merefleksikan sikap kooperatif. 

3. Siswa dipersilahkkan mengemukakan pendapat mereka tentang sikap 

kooperatif 

4. Membahas secara mendalam seluruh tanggapan siswa. 

5. Siswa diajak membuat komitmen dalam berkerjasama. 

E. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

1. Penilaian Hasil 

Di akhir proses pembelajaran / pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam 

unsur-unsur AKURS: 

a. Berfikir: Siswa berpikir mengenai sikap kooperatif.(Unsur A). 

b. Merasa: Perasaan mereka tentang sikap kooperatif. (Unsur R). 

c. Bersikap:  Sikap mereka dalam menghindari sikap 

individualisme.(Unsur K dan U). 

d. Bertindak: Bagaimana siswa bertindak dalam meningkatkan sikap 

kooperatif. (Unsur K dan U). 

e. Bertanggung Jawab: Bagaimana siswa mampu bertanggung jawab 

untuk menigkatkan sikap kooperatif dalam dirinya. (Unsur S). 

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ pelayanan 

untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan efektifitas 

pembelajaran/pelayanan yang telah diselenggarakan dengan dinamika BMB3. 
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3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah Laporan  

Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil 

dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya. 

 

Medan, 4 Januari  2021 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Pelakasana, 

 

 

.................................             Mhd Khuzaifah Ibnu 
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SIKAP KOOPERATIF 

Pengertian Kooperatif 

Kooperatif atau kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari kehidupan 

masyarakat yang tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam kegidupan sehari-hari. 

Kerjasama adalah berkerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 

Kerjasama adalah pengelompokkan yang terjadi diantara makhluk-makhluk hidup 

yang kita kenal, Lewis Thomas dan Elaine B. Johson (2004:164). Kerjasama atau 

belajar bersama adalah proses beregu (berkelompok) dimana anggota-anggotanya 

mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kerjasama dapat diartitikan sebagaisebuah interaksi atau hubungan antara 

siswa dengan siswa dan siswi dengan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang dinamis yaitu, 

hubungan yang saling menghargai, saling peduli, saling membantu, dan saling 

memberikan dorongan sehingga tujuan pembelajaran tercapai.Tujuan 

pembelajaran tersebut meliputi perubahan tingkah laku, penambahan pemahaman, 

dan penyerapan pengetahuan. 

Tujuan Kooperatif 

Tujuan kerjasama ada beberapa hal dijelaskan sebagai berikut. 

5) Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

6) Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi. 

7) Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa. 
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8) Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar teman. Modjiono 

(2009:61) 

Dari penjelasan diatas pembelajaran kerjasama bermaksud untuk 

mempermudah siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dan memudahkan 

siswa menghadapi permasalahan dalam pembelajaran. 
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Lampiran 3. Angket Sikap Kooperatif dan Layanan Bimbingan Kelompok 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Kelas    : 

Sekolah   : 

Petunjuk Pengisian: 

a. Bacalah pernyataan dengan benar 

b. Isilah pernyataan dibawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan anda 

c. Berilah tanda pada salah satu keterangan pernyataan yang kamu pilih.  

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

No.  PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1.  Saya cuek kepada teman yang malas 

bekerjasama dan lebih sering mengabaikannya 

    

2.  Saya memilih diam ketika ada materi yang 

belum jelas dan malas bertanya  

    

3.  Saya memberikan pujian kepada teman yang 

dapat menyelesaikan tugas dengan baik  

    

4.  Saya memberi semangat kepada teman yang 

kurang bersemangat/malas 

    

5.  Saya tidak memberikan pujian kepada teman 

yang mengerjakan tugas dengan baik 

    

6.  Saya kurang percaya pada teman yang 

mengerjakan tugas kelompok  

    

7.  Saya tidak mau mendengarkan teman yang 

bertanya kepada saya  

    

8.  Saya mengetahui tujuan kegiatan yang dilakukan 

dalam kelompok 

    

9.  Saya mengetahui tujuan kegiatan yang dilakukan 

dalam kelompok 

    

10.  Teman kelompok merupakan teman belajar saya      

11.  Ketika ada teman yang bertanya saya     
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menanggapi dengan memberikan jawaban yang 

pantas 

12.  Saya menyukai suasana kerjasama yang penuh 

persahabatan  

    

13.  Saya kurang fokus dengan kelompok sendiri     

14.  Saya yakin bahwa potensi saya sudah 

sepenuhnya dikembangkan  

    

15.  Saya merasa bahwa orang lain lebih kreatif dari 

saya  

    

16.  Saya mengalami kesulitan membina hubungan 

positif dengan teman  

    

17.  Saya senang menyelesaikan tugas secara 

bersama-sama. 

    

18.  Saya sering bermusyawarah dengan teman 

apabila terjadi perbedaan pendapat dalam 

memecahkan masalah bersama  

    

19.  Saya berusaha menciptakan suasana terbuka dan 

penuh kepercayaan dalam kelompok 

    

20.  Saya akan menerima pendapat atau gagasan 

teman apabila pendapatnya memang benar dan 

lebih baik dari saya  

    

21.  Kalau saya berbuat salah, saya merasa malu dan 

rendah diri 

    

22.  Saya mengalami kesulitan dalam berhubungan 

dengan orang lain  

    

23.  Saya merasa tidak cukup berani mengemukakan 

pendapat 

    

24.  Saya cenderung putus asa dan menyerah kalau 

pemecahan masalah tidak ditemukan dengan 

segera  

    

25.  Saya tidak mempunyai cukup empati kepada 

teman-teman saya  

    

26.  Kerap kali saya tidak bersemangat dan gembira     

27.  Saya cenderung menyerah jika menemukan tugas 

yang menjadi sulit  

    

28.  Saya mencoba akrab ketika berbicara dengan 

orang baru  

    

29.  Saya senang dan terbuka ketika berkomunikasi 

dengan teman  

    

30.  Saya lebih banyak bicara daripada diam      

31.  Ketika saya berbicara, saya berpikir bagaimana 

perasaan orang lain 

    

32.  Suara saya terdengar gugup ketika berbicara 

dengan orang lain 

    

33.  Saya berbicara dengan teman saat tertentu saja      
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34.  Saya sering ikut mencampuri urusan 

permasalahan teman-teman saya 

    

35.  Saya selalu menghindari pembicaraan yang 

membicarakan orang lain  

    

36.  Saya selalu berpikir positif dalam menilai 

perbuatan orang lain 

    

37.  Saya menghargai pendapat yang berbeda dari 

teman  

    

38.  Saya bertukar pendapat dengan teman untuk 

menyelesaikan masalah  

    

39.  Saya memilih diam saat malas berbicara dengan 

orang lain  

    

40.  Saya tidak senang jika belum menanggapi 

pertanyaan dari teman  
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ANGKET LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK 

MENINGKATKAN SIKAP KOORPERATIF 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda silang (X) dengan jawaban yang sesuai dengan pemahaman dan 

pengalaman yang anda dapatkan! 

1. Saya tidak menyukai Bimbingan Kelompok ini diberikan kepada siswa  

a. Sangat Tidak Setuju   c. Setuju 

b. Tidak Setuju   d. Sangat Setuju 

2. Layanan Bimbingan Kelompok yang diberikan sudah efektif. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

3. Layanan Bimbingan Kelompok yang diberikan sudah disampaikan dengan 

akurat. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

4. Layanan Bimbingan Kelompok ini kurang tepat untuk meningkatkan sikap 

kooperatif siswa 

a. Sangat Tidak Setuju   c. Setuju  

b. Tidak Setuju   d. Sangat Setuju 

5. Layanan Bimbingan Kelompok yang diberikan saya terima dengan baik. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju     d. Sangat Tidak Setuju 

6. Bimbingan Kelompok yang diberikan mudah dipahami. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju  

b. Setuju     d. Sangat Tidak Setuju 

7. Layanan Bimbingan Kelompok yang diberikan di sekolah tidak berjalan dengan 

lancar? 

a. Sangat Tidak Setuju   c. Setuju 

b. Tidak Setuju   d. Sangat Setuju 

8. Bimbingan Kelompok yang diberikan terlalu luas sehingga sulit dipahami. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 
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9. Layanan Bimbingan Kelompok yang diberikan berjalan dengan baik. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

10. Durasi waktu layanan yang diberikan terlalu singkat sehingga kami kurang 

paham. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju  

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

11. Layanan Bimbingan Kelompok yang diberikan sudah tepat waktu untuk kami. 

a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 

b. Setuju    d. Sangat Tidak Setuju 

12. Layanan ini tidak tepat diberikan untuk siswa SMP. 

a. Sangat Tidak Setuju   c. Setuju 

b. Tidak Setuju   d. Sangat Setuju 
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TABULASI DATA KUESIONER SIKAP KOOPERATIF 

No
mor 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P

1
0 

P

1
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1
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P
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P

1
4 

P

1
5 

P

1
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P
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8 

P

1
9 

P

2
0 

P

2
1 

P

2
2 

P

2
3 

P

2
4 

P

2
5 

P

2
6 

P

2
7 

P

2
8 

P

2
9 

P

3
0 

P

3
1 

P

3
2 

P

3
3 

P

3
4 

P

3
5 

P

3
6 

P

3
7 

P

3
8 

P

3
9 

P

4
0 

TOT
AL  

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 159 

2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 141 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 80 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 85 

6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138 

7 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 

8 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 82 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
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TABULASI DATA KUESIONER LAYANAN BIMBINGAN 

NOMOR L1 L2  L3 L4 L5 L6 L7 L8 L9 L10 L11 L12 TOTAL  

1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 18 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 18 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

7 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

8 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 30 

9 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 34 

10 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 30 
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R Tabel Uji Validitas 
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T TABEL  
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